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ABSTRAK 

 

Zachwa, Andrea H. Y. 2024. Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Critical Thinking dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Kelas VIII SMP PGRI 2 Tirtoyudo. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1. Isbadar Nursit, S,Pd., M.Pd; 

Pembimbing 2: Abdul Halim Fathani, S.Si., M.Pd. 
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Talking Stick, relasi dan fungsi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh faktor rendahnya kemampuan critical 

thinking dan pemecahan masalah peserta didik. Hal tersebut berdasarkan hasil 

observasi dan analisis pendahuluan yang telah dilakukan terhadap guru 

matematika dan peserta didik di SMP PGRI 2 Tirtoyudo, guru serta peserta didik 

setuju akan adanya penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Penerapan model pembelajaran dapat mempermudah dalam menjelaskan materi 

serta menarik perhatian peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP 

PGRI 2 Tirtoyudo. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Talking Stick 

yang bertujuan untuk membuat suasana kelas lebih aktif, sehingga peserta didik 

lebih memahami materi relasi dan fungsi. Pembelajaran yang menggunakan 

model Talking Stick ini, peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dengan 

anggota kelompok terdiri 2 orang. Faktor rendahnya kemampuan critical thinking 

dan kemampuan pemecahan masalah disebabkan karena proses pembelajaran 

masih bertumpu pada guru. Peserta didik cenderung pasif dan juga kurang 

memperhatikan penjelasan materi dari guru. Peserta didik juga hanya berpatokan 

pada contoh soal yang diberikan guru, sehingga peserta didik hanya mampu 

mengerjakan tipe soal yang sama dengan contoh soal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penerapan, hasil peningkatan kemampuan critical thinking 

dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan model Talking 

Stick pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP PGRI 2 Tirtoyudo. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Setiap siklus meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP PGRI 2 

Tirtoyudo yang berjumlah 25 peserta didik. Data yang digunakan adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data hasil observasi kegiatan 
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guru, observasi kegiatan peserta didik, catatan lapangan, dan wawancara. 

Sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes setiap akhir siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya melalui penerapan pembelajaran 

Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan critical thinking dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik.  Hal ini dapat dilihat peningkatan hasil analisis 

data setiap siklus: (1) hasil tes kemampuan critical thinking siklus I diperoleh 

persentase ketuntasan 56% dengan rata-rata kelas 77,4 dan mengalami 

peningkatan persentase ketuntasan menjadi 80% dengan rata-rata kelas 86,96 pada 

siklus II; (2) hasil tes kemampuan pemecahan masalah siklus I diperoleh 

persentase ketuntasan 60% dengan rata-rata kelas 78,8 dan mengalami 

peningkatan persentase ketuntasan menjadi 88% dengan rata-rata 88,4 pada siklus 

II; (3) hasil observasi kegiatan peserta didik pada siklus I mencapai 54,2%  dan 

pada siklus II mengalami peningkatan 29,7% sehingga persentase kegiatan peserta 

didik mencapai 83,9%. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I 

mencapai 65,1% dan pada siklus II mengalami peningkatan 17,72% sehingga 

persentase mencapai 82,82%; (4) hasil wawancara siklus I mencapai 66,67% 

peserta didik merasa senang menggunakan model pembelajaran Talking Stick 

kemudian setelah tindakan siklus II mengalami peningkatan mencapai 100% 

peserta didik merasa senang dengan model Talking Stick. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan kemampuan critical thinking dan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi relasi dan fungsi kelas 

VIII SMP PGRI 2 Tirtoyudo. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pelmbelajaran adallah suatu prosels dim lana lingkulngan seselorang se lcara 

sengalja dikelola untuk melmungkinkan ia turut serta dalam tin lgkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menlghasilkan respon terhadap situasi tertentu 

Corey (Susanto, 2013). Pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai upaya 

melnciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang ko lndusif selhingga 

memungkinkan peserta didik untuk berubah bertingkah laku. Pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat 

peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar (Dimyanti, 2013). Pembelajaran dapat diartikan sebagai aktivitas guru 

dalam merancang bahan pengajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif, yakni peserta didik dapat belajar secara aktif dan bermakna. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mengembangkan daya pikir manusia, dan mempunyai peranan 

penting dalam berbagai disiplin ilmu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kline 

(Kandou, 2014:194) bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri 

sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Matematika salah satu bidang studi yang 

ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga 

plerguruan tinglgi. Belaljar matelmatika melrupakan suatu suatu syarat cukup untuk 

mellanjutkan penldidikan ke jelnjang beriklutnya. Karena dengan belajar 
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matematika, peserta didik akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. 

Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar 

dalam bidang – bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk 

proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutu lhkan oralng dallam 

menyelelsaikan belrbagai masal lah. 

Pembellajaran matelmatika adal lah salah satu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta da lpat meninglkatkan 

kemamlpuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013:186). 

Pembellajaran matelmatika di Indonelsia sellama ini halnya berlpusat palda guru, 

banylak guru dalam kelgiatan bellajar melngajar di kellas kurang menelkankan pada 

aspelk kelmampuan pelserta didik dal lam menem lukan kembali konsep-konsep dan 

struktur-struktur matematika berdasar pengalaman peserta didik sendiri dan 

menurut pemahaman mereka. Pembelajaran matematika di Indonesia bersifat 

behavioristik dengan penekanan transfer pengetahuan dan hukum latihan. Guru 

mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang 

memperhatikan aktifitas peserta didik, interaksi peserta didik, dan konstruksi 

pengetahuan (Magdalena, 2018). Tujuan pembelajaran matematika yaitu 

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pola dan sifat, 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari – hari.  
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Berdasarkan Perm lendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan 

pembellajaran matelmatika yakni: (a) memahami konselp matelmatika, 

mendelskripsikan bagaim lana ketelrkaitan antar konsep matematika dan 

menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam 

memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan 

atau memanipulasi matematika dalam menyusun argument, merumuskan bukti, 

atau mendeskripsikan argument dan pernyataan matematika, (c) memecahkan 

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun 

model penyelesaian matematika, menye llesaikan modell matelmatika, dan memberi 

solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan argument atau gagasan dengan 

diagram, table, symbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan 

atau keadaan. Tuj luan pembellajaran akan menclapai halsil yang mak lsimal apabila 

pembellajaran berjalan secara efe lktif. Pembel lajaran efek ltif meruplakan 

pembelajaran yang mampu me llibatkan seluruh pes lerta didik seclara aktif. Untuk 

melncapai tujuan pembelaljaran tersebut, selorang guru hen ldaknya dapat 

melnciptakan kondisi dan situasi pembellajaran yang me lmungkinkan peserta didik 

aktif membelntuk, menem lukan, dan mengembangkan pengetahuannya. 

Namun dalam kenyataan yang ada sekarang, penguasaan matematika, baik 

oleh peserta didik Sekolah Dasar (SD) maupun peserta didik Sekolah Menengah 

(SMP dan SMA), selalu menjadi permasalahan besar. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil ujian semester, uijian try out bahkan Ujian Nasional (UN) yang 

memperlihatkan rendahnya presentase ketuntasan atau kelulusan peserta didik 

dalam ujian tersebut, baik yang diselenggarakan di tingkat daerah maupun di 
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tingkat pusat. Pada umumnya, yang menjadi faktor penyebab ketidaklulusan 

peserta didik dalam ujian nasional adalah rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam materi bidang studi matematika. selama ini kecenderungan para peserta 

didik hanya terfokus pada hafalan rumus, mereka berpikir hanya menghafalkan 

rumus bisa menemukan solusi dari permasalahan (Sianturi :2018). Padahal, hal itu 

belum tentu bisa terealisasikan. Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik tidak berkembang secara optimal. 

Konsekuensi dari pembelajaran konvensional adalah apabila peserta didik 

diberi soal yang berbeda dengan soal latihan peserta didik mengalami kesulitan 

atau membuat kesalahan dalam menyelesaikan tugas – tugasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik hanya menghafalkan rumus – rumus dari 

materi yang diajarkan tanpa tahu bagaimana cara memecahkan masalah soal 

tersebut dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat 

dikatakan kurang. Padahal, bidang studi matematika bukanlah pelajaran yang 

dalam proses pembelajarannya harus diceramahi dan harus dihafalkan setiap 

materi yang ada, tetapi bidang studi matematika adalah pelajaran yang 

membutuhkan kreativitas, kebiasaan, kecepatan, dan ketepatan untuk membangun 

dan menemukan konsep matematika. Dengan begitu secara tidak langsung peserta 

didik akan bisa menyusun konsep – konsep matematika dan dapat menyelesaikan 

masalah tentang matematika. 

Berdas larkan hasil observasi dengan salah seorang guru matematika di 

SMP PGRI 2 Tirtoyudo, ditemukan adanya beberapa permasalahan diantaranya 

adalah pres ltasi bellajar matelmatika yang dicalpai oleh peserta didik masih rendah. 
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Fakta tersebut ditunjukkan oleh re lndahnya pelncapaian nilai akhir peserta didik 

ya lng ralta-rata hasil bel lajar hanya melncapai 67,00 dari kritelria ket luntasan minimal 

(KKM) yaitu 75,00. Hal terselbut melnjadi indik lasi bahwa pembellajaran yang 

dilalkukan selama ini bel lum efelktif. Adapun falktor-faktor yang menghambat 

selhingga prelstasi peserta didik ren ldah dalam pembellajaran mat lematika antara 

lain: (1) kuralngnya minat pes lerta didik untuk bellajar matelmatika, diselbabkan 

karena pes lerta didik menglanggap pelajlaran mat lematika sebagllai pelajaran ya lng 

sulit untuk dipahlami. (2) kelaktifan peseta didik dalam me lngikuti pembellajaran 

masih belum tampak, hal tersebut dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan guru pada proses pembelajaran 

masih kurang. (3) peserta didik cen lderung malas mengun lgkapkan pelrtanyaan, 

melskipun guru ser ling membelrikan keselmpatan kepalda peserta didik untuk 

bertanya tentang hal-hal yang bel lum merelka pahami. 

Kelaktifan pelserta didik akan mun lcul jika guru dapat mem lberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar mau menge lmbangkan pola pikir lnya dan 

mau mengelmukakan ide-ide yang melreka miliki. Oleh sebab itu, perlu diterapkan 

suatu aktivitas tertentu dalam pembelajaran yang tidak hanya mentransfer 

pengetahuan guru kepada peserta didik melainkan mereka aktif secara 

keseluruhan fisik maupun mental, memberi kesempatan peserta didik untuk 

melngembangkan pote lnsinya selcara maklsimal, sek laligus mengelmbangkan aspek 

kepribadian seperti kerjasama, bertanggungjawab dan disiplin agar dapat lebih 

meningkatkan ketrampilan yang dimilikinya. 
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Untluk melngatasi permlasalahan terselbut, maka pelrlu adanya up laya dari 

guru dal lam pembellajaran matem latika. Sal lah satunyla delngan melngaplikasikan 

pembellajaran yang da lpat melmbuat partilsipasi dan hasil bel lajar peselrta didik 

melnjadi op ltimal. 

Menyikapi permasalahan yang barkaitan dengan rendahnya kemampuan 

critical thinking dan pemecahan masalah matematis peserta didik maka perlu 

adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan critical thinking dan pemecahan masalah matematis 

yaitu dengan memilih suatu model pembelajaran yang lebih menekankan 

keaktifan pada diri peserta didik dan menekankan pada kemampuan critical 

thinking dan pemecahan masalah matematis peserta didik yakni pembelajaran 

kooperatif. 

Modell pembellajaran adallah suatu kelgiatan pembellajaran yang se lngaja 

dideslain atau diranclang den lgan tuj luan aglar kelgiatan belaljar mengajar dapat 

dilalui dan diterlima dengan mudah olelh peselrta didik. Mellalui kegiatan yang telah 

di deslain dengan baik, anak bel lajar tidak melmiliki belban seolah mereka dipaksa 

untuk belajar. Selain itu juga modell pembellajaran dides lain mempelrhlatikan tipe 

bel lajar anak, ada yang bertipe visual dan ada pula yang bertipe auditif (Hamzah B. 

Uno & dkk, 2018: 227). Model pembellajaran yang se lsuai untuk melngatasi 

pelrmasalahan terselbut adalah modell pembellajaran inov latif yang dapat me lmotivasi 

peserta didik, menarik, mengikuti perkembangan IPTEK, serta dapat membantu 

peserta didik. Model pembelajaran yang dimaksud salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif. 
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Model pembellajaran koopelratif merupakan sebuah strategi pembelajaran 

yang mellibatkan   peslerta didik   yang   bekerja   secara   kolaborasi   untuk   

mencapai   tujuan   bersama. Pembe llajaran  koopelratif disu lsun  dalam  sebuah  

usaha  untuk  melningkatkan  parti lsipasi  pes lerta didik, menfasilitasi  peserta didik  

dengan  pengalaman  sikap kepe lmimpinan  dan  me lmbuat  keputusan  dalam 

kellompok serta membelrikan kesempatan pada pelserta didik untuk berintelraksi 

dan belajar bersama - sama yang berbeda latar belakangnya (Afandi, Chamalah, & 

Wardani, 2013:53). Pelnggunaan pembellajaran koopelratif dapat melningkatkan 

hasil prelstasi belajar peselrta didik selkaligus dapat me lningkatkan kelmampuan 

hubungan sosial, menu lmbuhkan sikap menelrima kekurangan diri dan orang lain. 

Pembellajaran koopelratif dapat merelalisasikan kebutu lhan peserta didik dalam 

belajar berpikir, meme lcahkan malsalah, dan mengintelgrasikan penget lahuan 

dengan ketelrampilan. 

Hal ini didukung dengan pene llitian yang dila lkukan (Panggayuh, 2018) 

tentang implelmentasi model pembellajaran koopelratif pada mata pelajaran 

pendi ldikan agama Isla lm di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo mene lrangkan 

bahwa penelrapan pembel lajaran kooperatif menjaldikan peselrta di ldik belrtambah 

aktif dan lebih fo lkus kepada pelajaran yang sedang disampaikan. Keunggulan 

yang diperoleh dal lam pembellajaran  kooperatif  adalah  salling  ketelrgantungan  

yang  positif,  adanya  pe lngakuan  dalam merlespon perbeldaan individu, peserta 

didik dilibaltkan dalam perelncanaan dan pengellolaan kellas, suaslana kellas yang 

rileks dan melnyenangkan, terjalinn lya hubungan yang hangat dan bersahabat 

antara peselrta didik, memiliki banyak kelsempatan untuk mengelkspresikan 
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pelngalaman emosi yang menye lnangkan (Jarolimek dan Parker di dalam Afandi, 

Chamalah, & Wardani, 2013: 56). Jadi keun lggulan model pembelajaran 

kooperatif adalah saling bekerjasama dan bergotong - royong atau saling 

mengajari dalam proses pembelajaran dengan tujuan tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Namun faktanya proses pembelajaran di Sekolah sekarang masih 

menggunakan metode konvensional dengan ceramah yang didominasi oleh guru 

(teacher centered). Peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

Maka perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang lebih berpusat pada 

peserta didik (student centered) sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar 

dan juga diharapkan proses pembelajaran yang diterapkan dapat membuat peserta 

didik berminat untuk terlibat dalam kegiatan belajar mengajar semaksimal 

mungkin. 

Perlmasalahan - pelrmasalahan terselbut harus segera diatasi agar tujuan 

pembellajaran dapat telrcapai denlgan hasil yang op ltimal. Salah satu upaya untuk 

melngatasi masallah tersebut adalah delngan modell pembellajaran kooperlatif tipe 

Talking Stick yang bero lrientasi pada pelserta didik. Talking Stick termasuk salah 

satu model pembellajaran kooperlatif. Talking stick (tongkat berbicara) adalah 

model pembellajaran yang dilak llukan dengan ban ltuan tongklat, dimana peserta 

didik yang memelgang tonglkat wajib melnjawab pertalnyaan yang diber likan oleh 

guru setelah peserta didik mempellajari matelri pokoknya. Modell pembellajaran 

Talking Stick adalah modell pembellajaran den lgan bantuan tongkat yang 

melndorong peserta didik untuk belrani melnyatakan pelndapatnya dan pelserta didik 
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yang memelgang tongkat be lrgulir dari pelserta didik satu ke pelserta didik lainnya 

delngan diiringi oleh musik. Kelgiatan ini belrlangsung belrulang-ulang hingga 

seltiap kelompok me lndapatkan giliran menjawab pe lrtanyaan (Miftahul Huda, 

2013:224).  

Modell pembel lajaran Talking Stick memiliki kele lbihan selama ditelrapkan 

oleh guru untuk pes lerta didik kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 

Kelelbihan dari model pemb lelajaran Talking Stick ini adalah (1) menguji kesiapan 

peselrta didik dal lam mengu lasai materi, (2) melatih me lmbaca dan melmahami 

dengan cepat mate lri yang telah disim lpaikan, (3) agar lebih giat bela ljar (belajar 

dahulu) karelna peselrta didik tidak pernah tau tongkat (stick) akan sampai pada 

gilirannya (Imas dan Berlin, 2016:83), 

Pada pemb lelajaran Talking Stick pelserta didik bisa dibelri sebuah hukuman 

seperti melnyanyi, menari, berpuisi atau hukuman lain yang bersifat edukatif 

apabila tidak bisa menjawab pertanyaan, hal ini mem lpunyai tujuan untuk 

menimbulkan motiva lsi pada diri peserta didik sehingga mereka belajar lebih giat 

lagi. Model pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik 

karelna selain untuk melatih peselrta didik untuk berlbicara, juga dapat melnciptakan 

suasana kelas yang menye lnangkan dan membuat peserta didik aktif. Dengan 

pembellajaran yang le lbih menlarik peserta didik akan lebih mempelrhatikan materi 

yang dijellaskan oleh guru dan akan mempe lrbaiki kelmampuan pemelcahan masalah 

matematis dan critical thinking peserta didik. 

Sesuai dengan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan 
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Critical Thinking dan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII 

SMP PGRI 2 Tirtoyudo”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Belrdasarkan kont leks penellitian di atas, maka fo lkus penellitian ini adalah 

penellrapan modelll pembelllajaran Talking Stick untuk melni lngkatkan critical 

thinking dan kellmampuan pem llecahan maslalah peserta didik kelas VIII SMP PGRI 

2 Tirtoyudo. 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan fokus pene llitian terselbut, maka rum lusan maslalah dalam 

penellitian ini adalah bagaimalna penelrapan model pembe llajaran Talking Stick 

untuk melningkatkan critical thinking dan kemalmpuan pemecahan masalah pes lerta 

didik kelas VIII SMP PGRI 2 Tirtoyudo pada materi relasi fungsi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rum lusan masallah, maka tujuan penellitian ini adalah untuk 

mendelskripsikan pen lerapan model pembelajaran Talking Stick untuk 

meningkatkan critical thinking dan kelmalmpuan pemecahan masalah. 

1.5 Manfaat Pene llitian 

Manlfaat yang diha lrapkan dari penellitian ini adallah selbagai belrikut : 

1. Bagi Sekolah 

a. Memberikan pengalaman me lnggunakan modell pembellajaran Talking 

Stick kepada guru mata pelajaran lain. 

b. Membelrikan pilihan pembellajaran dalam up laya menlingkatkan critical 

thinking dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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2. Bagi Peserta didik  

a. Membantu peserta didik meningktakan critical thinking dan kemampuan 

pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. 

b. Dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam belajar 

matematika. 

3. Bagi Guru 

a. Model pembelajaran Talking Stick sebagai informasi dan alternatif 

khusunya bagi guru mata pelajaran matematika dalam meningkatkan 

proses pembelajaran di masa mendatang. 

b. Dapat menggunakan dan membuat alat peraga serta media pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

a. Melnambah waw lasan untuk mengelmbangkan model pembelajaran yang 

lebih bervariasi. 

b. Dapat menerapkan ilmu yang didapat di perkuliahan ke dunia 

pendidikan. 

1.6 Definisi Istilah 

Unltuk melnghindari kelsalahan dalam pemahaman dari judul penelitian, maka 

peneliti perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan (KBBI). Yang 

dimaksud penerapan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif dengan metode talking stick untuk meningkatkan 

critical thinking dan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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2. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru dan menghasilkan pencapaian tujuan – 

tujuan yang telah diprogramkan maupun yang tidak diprogramkan. 

3. Modell pembellajaran Talking Stick adallah modell pembellajaran dengan 

bantuan tonlgkat dan musik pe lngiring, peselrta didik yang meme lgang tongkat 

saat musik berhelnti dimainkan harlus menjawab pertalnyaan yang diajukan, 

delmikian seterusnya. 

4. Critical thinking yaitu berpikir secara kritis dalam memandang suatu hal. 

Yang bertujuan untuk memahami hubungan antara ide dan/atau fakta. 

5. Pemelcahan mas lalah melrupakan proses yang dilak lukan oleh peslerta didik 

untuk menyele lsaikan mas lalah yang dibe lrikan dengan melnggunakan 

pengeltahuan dan pemahaman yang dimilikinya.  

6. Relasi adalah dua him lpunan dimisallkan him lpunan A dan himpunan B dimana 

kedua him lpunan terselbut terhubulng dalam himpu lnan bagian dari A cross B. 

Cara pelnyajian relasi yaitu de lngan cara diaglram panah, diagrlam cartelsius, 

dan himpunan pasan lgan belrurutan. Fungsi adalah hubun lgan antara daelrah 

domain dan kod lomian, di mana setiap satu anglgota dolmain tepat belrpasangan 

delngan satu anggo lta kodlomain. Artinlya, fungsi melrupakan bentuk relasi 

khusus. Seltiap fungsi sudah bisa dip lastikan rel lasi. Namun, setiap relasi belum 

tentu fungsi 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan di kellas VIII SMP PGRI 2 

Tirtoyuldo. Pelnellitian tindakan kellas ini belrtuljulan ulntulk melningkatkan critical 

thinking dan kelmampulan pelmelcahan masalah pada matelri rellasi dan fu lngsi. 

Tindakan pelnellitian ini dilaksanakan dalam (2) sikluls. Pada seltiap siklu ls telrdiri 

dari dula kali pelrtelmulan, seltiap pelrtelmulan telrdiri dari 2 jam pellajaran. Adapuln 

hasil pelnellitian dapat didelskripsikan selbagai belrikult. 

4.1.1 Paparan Data Pratindakan 

Selbellulm mellaksanakan pelnellitian, pelnelliti telrlelbih dahullul melnelntulkan 

lokasi pelnellitian yaitul di SMP PGRI 2 Tirtoyuldo yang telpatnya telrleltak di Jl. 

Raya Tlogosari No. 38, Delsa Tlogosari, Kelcamatan Tirtoyuldo, Kabulpateln 

Malang. Pada tanggal 20 Novelmbelr 2023 pelnelliti datang kel selkolah ulntulk 

melminta izin melngadakan pelnellitian. Pelnelliti melnelmuli Kelpala Selkolah dan 

Waka Kulrikullulm. Dalam pelrtelmulan itul, pelnelliti belrmaksuld ulntulk melminta izin 

selcara lisan ulntulk mellakulkan pelnellitian. Seltellah melndapatkan izin dari pihak 

selkolah, pelnelliti melnindaklanjulti delngan melmbawa sulrat pelngantar pelnellitian 

dari FKIP UlNISMA. 

Seltellah melndapatkan izin pelnellitian, pelnelliti melnelmuli gulrul mata 

pellajaran matelmatika kellas VIII yaitul Ibul Delstin Rina Gulmilar, S. Pd, Gr. Pelnelliti 

melngultarakan maksuld dan tuljulan pelnellitian, yaitul akan mellakulkan pelnellitian di 
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kellas VIII delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran talking stick ulntulk 

melningkatkan critical thinking dan kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatis 

pelselrta didik. Sellain itul, pelnelliti julga mellakulkan stuldi pelndahullulan dan 

melnanyakan telntang kondisi pelselrta didik di dalam kellas sellama prosels 

pelmbellajaran. Dari hasil stuldi pelndahullulan delngan gulrul dan pelngamatan 

langsulng di dalam kellas dipelrolelh informasi selbagai belrikult: 

1) Meltodel yang digulnakan masih konvelnsional 

2) Motivasi dan kelaktifan pelselrta didik pada saat pellaksanaan pelmbellajaran 

matelmatika kulrang, selhingga melnyelbabkan critical thinking dan 

kelmampu lan pelmelcahan masalah pelselrta didik relndah. 

3) Nilai rata-rata dalam kellas telrselbult masih relndah 

Belrdasarkan data prelselnsi, dipelrolelh informasi banyaknya pelselrta didik 

kellas VIII adalah 25 telrdiri atas 10 laki-laki dan 15 pelrelmpulan. Pelmbellajaran 

matelmatika di kellas VIII dilaksanakan sellama 2 kali tatap mulka dalam satul 

minggul. Alokasi waktul satul kali tatap mulka adalah       melnit. Adapuln jadwal 

melngajar di kellas VIII yaitul pada hari Rabul jam kel-2 (08.50-09.30) dan hari 

Kamis jam kel-3 (10.00-11.50). Selsulai delngan kelgiatan pelmbellajaran yang ada di 

kellas VIII pelnellitian dimullai pada hari Rabul 6 Delselmbelr 2023 delngan matelri 

rellasi dan fulngsi. Hari Rabul tanggal 6 Delselmbelr 2023 melmullai pelnellitian delngan 

langsulng masulk kellas dan dibantul olelh 2 orang pelngamat yaitul Ibul Delstin Rina 

Gulmilar, S. Pd, Gr yang melrulpakan gulrul matelmatika di SMP PGRI 2 Tirtoyuldo 

selbagai pelngamat I dan Ajelng Citha Rizky Agulstia selbagai pelngamat II. 
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4.1.2 Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Kelgiatan sikluls I ini telrdiri dari du la kali pelrtelmulan, yaitul (1) pelrtelmulan 

pelrtama pada hari Rabul 6 Delselmbelr 2023 (pulkull 08.50-09.30) dilakulkan 

pelmbellajaran I, (2) pelrtelmulan keldula pada hari Kamis 7 Delselmbelr 2023 (pulkull 

10.00-11.50) diadakan tels akhir sikluls I. Pada sikluls ini, seltiap tindakan dilakulkan 

pelnelliti delngan celrmat  selsulai delngan bagian-bagian pelnting pada tindakan kellas 

yaitul pelrelncanaan, tindakan, pelngamatan dan relflelksi. Kelelmpat bagian ini haruls 

melnjadi satul kelsatulan selhingga akan dinyatakan selbagai sulatul sikluls. 

4.1.2.1 Perencanaan Siklus I 

Pada tahap pelrelncanaan ini pelnelliti melmpelrsiapkan hal-hal yang 

dibultulhkan pada tahap pellaksanaan yang akan ditelrapkan di dalam kellas, 

telrmasulk selmula instrulmelnt yang akan dipelrlulkan ulntulk mellaksanakan tindakan 

dan melngulmpullkan data pada sikluls I. Adapuln hal-hal yang dilaku lkan adalah 

selbagai belrikult. 

1. Melnelntulkan sasaran pelnellitian, yaitul pelselrta didik kellas VIII SMP PGRI 

Tirtoyuldo Tahuln Ajaran 2023/2024. 

2. Melmpelrsiapkan matelri yang akan disampaikan dalam pelnellitian yaitul rellasi 

dan fulngsi delngan pokok bahasan pelngelrtian rellasi dan fulngsi, melnyatakan 

rellasi dan fu lngsi, melnelntulkan domain, kodomain dan rangel. 

3. Melnyulsuln relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) yang diselsulaikan delngan 

modell pelmbellajaran Talking Stick. 

4. Melmbulat instrulmeln pelnellitian yang mellipulti: 

a. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 
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b. Lelmbar obselrvasi telrdiri dari lelmbar obselrvasi gulrul dan lelmbar obselrvasi 

pelselrta didik 

c. Format catatan lapangan 

d. Soal tels akhir sikluls I 

5. Melnelntulkan kritelria kelbelrhasilan, dalam hal ini telrdapat tiga kritelria 

kelbelrhasilan yaitul: 

1) Kelbelrhasilan dari selgi prosels, gulrul dikatakan mellaksanakan pelmbellajaran 

delngan baik jika gulrul mellaksanakan      langkah-langkah 

pelmbellajaran yang ada pada lelmbar obselrvasi. Sellanjultnya pelselrta didik 

dikatakan dapat melngikulti pelmbellajaran delngan baik jika sellama 

pelmbellajaran belrlangsulng selbagian pelselrta didik telrlibat selcara aktif 

dalam prosels pelmbellajaran dan melncapai      aktivitas pelselrta didik 

telrpelnulhi pada lelmbar obselrvasi. 

2) Kelbelrhasilan dari selgi hasil, pelselrta didik dikatakan tu lntas dalam 

pelnellitian ini jika suldah melmelnulhi kritelria keltulntasan yang tellah 

ditelntulkan. Kritelria keltulntasan dalam pelnellitian ini jika pada tels akhir 

sikluls pelselrta didik      pelselrta didik melndapatkan nilai 75. 

3) Kelbelrhasilan dari selgi hasil wawancara, dikatakan belrhasil apabila 

selbagian pelselrta didik selnang delngan pelnelrapan Talking Stick. Kritelria 

keltulntasan dalam pelnellitian ini apabila relspon positif pelselrta didik 

telrhadap modell pelmbellajaran     . 
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Tabel 4.1 Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria Keberhasilan Instrumen 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Rumus 

     pelse lrta didik 

me lndapatkan nilai tels 

ke lmampulan critical 

thinking  

Le lmbar soal tels akhir 

sikluls 
Tels    

 

 
      

     pelse lrta didik 

me lndapat nilai tels 

ke lmampulan pelme lcahan 

masalah  
    

   

Pe lrselntasel aktivitas gulrul 

dan pelselrta didik se lsulai 

mode ll pe lmbe llajaran  

     

Le lmbar obselrvasi 

ke lgiatan gulrul dan 

lelmbar obselrvasi 

ke lgiatan pelselrta didik 

Obselrvasi  

  

 
     

         
      

     pelse lrta didik 

me lrasa selnang de lngan 

pe lmbe llajaran talking 

stick 

Data hasil wawancara  Wawancara    
 

 
      

Keltelrangan : 

P = pelrselntasel pelselrta didik delngan nilai     

S = banyak pelselrta didik delngan nilai     

N = banyak sellulrulh pelselrta didik kellas VIII 

SR = skor rata-rata 

4.1.2.2 Pelaksanaan Siklus I 

Pada sikluls I ini pelnelliti mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran selbanyak 

dula kali tatap mulka dalam kellas. Pelnelliti belrtindak selbagai gulrul, seldangkan gulrul 

mata pellajaran matelmatika dan telman seljawat belrtindak selbagai (obselrvelr) 

sellama prosels pelmbellajaran belrlangsulng. Pelnelliti mellaksanakan kelgiatan yang 
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tellah diteltapkan pada tahap pelrelncanaan. Tahap-tahap pelmbellajaran diselsulaikan 

delngan langkah-langkah pelnelrapan modell pelmbellajaran talking stick. 

1. Pelrtelmulan Pelrtama  

Pelrtelmulan pelrtama ini dilaksanakan pada hari Rabul, 6 Delselmbelr 2023 pulkull 

08.50-09.30 WIB delngan alokasi waktul 2x40 melnit. Pelrtelmulan ini dibagi melnjadi 

tiga tahap yaitul kelgiatan awal, kelgiatan inti dan kelgiatan pelnultulp. Sulb pokok 

bahasan yang disampaikan pada pelrtelmulan pelrtama ini adalah telntang pelngelrtian 

rellasi, cara melnyajikan rellasi. Adapauln yang dilakulkan gulrul (pelnelliti) dalam 

pellaksanaan ini adalah selbagai belrikult. 

1) Kelgiatan Awal 

Kelgiatan awal belrlangsulng sellama 10 melnit. Kelgiatan ini dimullai delngan 

pelnelliti melngulcapkan salam dan pelselrta didik melnjawab salam, kelmuldian 

melngelcelk kelhadiran pelselrta didik. Pelnelliti melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran 

dan melmotivasi pelselrta didik. Pelselrta didik dibelrikan pelrtanyaan pelmantik agar 

pelselrta didik lelbih belrminat dalam mellakulkan pelmbellajaran di kellas. 

2) Kelgiatan Inti 

Kelgiatan inti belrlangsulng sellama 60 melnit. Pada tahap ini pelnelliti melnjellaskan 

langkah-langkah pelmbellajaran yang akan digulnakan yaitul talking stick. 

(1) Pelnelliti melngellompokkan pelselrta didik melnjadi 15 kellompok delngan 

masing-masing kellompok belranggotakan 2 pelselrta didik.  

(2) Pelnelliti melmbagikan LKPD kelpada tiap kellompok. Pelnelliti melnjellaskan 

langkah-langkah melngelrjakan LKPD kelgiatan bellajar 1. Seltellah itul pelnelliti 
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melmbagikan kulis kahoot yang akan dikelrjakan olelh masing-masing 

kellompok. 

(3) Selbellulm pelselrta didik melmprelselntasikan hasil diskulsinya gulrul melnelrapkan 

modell pelmbellajaran talking stick. 

(4) Gulrul melnjellaskan atulran dalam modell pelmbellajaran talking stick selbagai 

belrikult. 

 Gulrul melngambil spidol dan melmbelrikan kelpada salah satul pelselrta didik 

 Kelmuldian gulrul melmultar lagul sambal melnjalankan tongkat hingga lagul 

belrhelnti 

 Pelselrta didik yang telrakhir melmbawa spidol majul keldelpan kellas dan 

melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan 

 Delmikian seltelrulsnya sampai selbagian belsar pelselrta didik melndapat 

kelselmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan 

 Pelrtanyaan belrasal dari soal kulis kahoot yang dibelrikan selbellu lmnya.  

(5) Pelselrta didik melmbulat kelsimpullan melngelnai matelri rellasi dari hasil 

diskulsi belrsama kellompoknya. Kelmuldian pelneliliti mellakulkan konfirmasi 

belrulpa u lmppan balik dan korelksi telrhadap pelkelrjaan masing-masing 

kellompok. 

3) Kelgiatan Akhir  

Pada kelgiatan akhir pelnelliti melmbelrikan aprelsiasi kelpada pelselrta didik 

yang tellah melmprelselntasikan hasil kelrjanya delngan baik dan belnar. 

Sellanjultnya gulrul melnulgaskan kelpada pelselrta didik ulntulk melmbaca matelri 
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sellanjultnya. Sdtellah itul gulrul melnultulp prosels pelmbellajaran delngan salam dan 

doa. 

2. Pelrtelmulan Keldula 

Pelrtelmulan keldula ini, dilaksanakan pada hari Kamis 7 Delselmbelr 2023 

pada pulkull 10.00-11.50 delngan alokasi waktul 2 x 40 melnit. Pada pelrtelmulan 

ini, pelnelliti melmbelrikan tels akhir sikluls I kelpada pelselrta didik yang belrkaitan 

delngan matelri rellasi. Tels akhir sikluls I ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

critical thinking dan kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik seltellah 

ditelrapkannya modell pelmbellajaran talking stick. 

4.1.2.3 Pengamatan Siklus I 

Sellama prosels pelmbellajaran melnggu lnakan modell talking stick, 

pellaksanaan pelngamatan dibantul olelh Ibul Delstin Rina Gulmilar, S.Pd, Gr sellakul 

gulrul mata pellajaran matelmatika kellas VIII selbagai obselrvelr 1 dan sauldari Ajelng 

Citha Rizky Agu lstia sellakul telman seljawat selbagai obselrvelr 2. Masing-masing 

obselrvelr belrtulgas melngamati dan melnganalisis aktivitas yang ditelrapkan pelnelliti 

sellakul gulrul agar tidak ada kelgiatan yang telrlelwat sellama prosels pelmbellajaran 

melnggulnakan modell talking stick. Masing-masing obselrvelr melmbawa lelmbar 

obselrvasi kelgiatan gulrul, lelmbar obselrvasi kelgiatan pelselrta didik, dan lelmbar 

catatan lapangan. Keltiga lelmbar telrselbult diisi olelh obselrvelr selsulai delngan 

keljadian yang telrjadi di dalam kellas sellama prosels pelmbellajaran. Pelnelliti julga 

dapat melnulliskan keljadian yang telrjadi di dalam kellas sellama prosels 

pelmbellajaran dalam catatan lapangan. Hasil pelngamatan masing-masing obselrvelr 
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pada lelmbar obselrvasi akan dianalisis delngan kritelria taraf kelbelrhasilan tindakan 

selpelrti pada Tabell 4.2 belrikult. 

Tabel 4.2 Persentase Kriteria Taraf Keberhasilan 

Keterangan  Kriteria  

            Sangat baik 

           Baik 

           Culkulp Baik 

           Kulrang Baik 

          Sangat Kulrang 

Pelrselntasel skor rata-rata (SR) = 
           

             
     

Pelrhitulngan dari masing-masing analisis data telrselbult adalah selbagai belrikult. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Data kulalitatif dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari (1) hasil obselrvasi kelgiatan 

gulrul, (2) hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik, (3) catatan lapangan, dan (4) 

wawancara delngan pelselrta didik. 

a. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Gulrul 

Lelmbar obselrvasi kelgiatan gulrul digulnakan ulntulk mellihat dan melngamati 

kelgiatan gulrul dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran talking stick. Adapuln hasil 

analisis kelgiatan gulrul pada lelmbar obselrvasi dapat dilihat pada Tabell 4.3 belrikult.  
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan Tabell 4.3, dikeltahuli bahwa rata-rata hasil obselrvasi aktivitas 

kelgiatan gulrul pada sikluls I yaitul 
                     

 
 
      

 
       

delngan taraf kelbelrhasilan dikatelgorikan baik. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

pada pelrtelmulan pelrtama dan keldula, gulrul mellaksanakan prosels pelmbellajaran 

delngan baik, hampir sellulrulh langkah-langkah pelmbellajaran dilaksanakan 

walaulpuln bellulm maksimal.  

b. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Pelselrta Didik 

Lelmbar obselrvasi kelgiatan gulrul digulnakan ulntulk mellihat dan melngamati 

kelgiatan pelselrta didik selcara langsulng sellama prosels pelmbellajaran 

melnggulnakan modell talking stick. Adapau ln hasil analisis kelgiatan pelselrta didik 

pada lelmbar obselrvasi dapat dilihat pada Tabell 4.4 belrikult. 

 

 

 

   Pertemuan Ke-1 
Pertemuan Ke-2 

No 
Kegiatan 

Guru 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

1. Pelndahullulan 24 18 19 17 
16 

2. Ke lgiatan Inti 36 20 21 20 
26 

3. Pelnultulp 16 9 10 10 
12 

 Total Skor 76 47 50 47 
54 

 
Pelrse lntase l 100% 61,8% 65,8% 61,8% 

71% 

 

Taraf 

Ke lbe lrhasilan 
Sangat Baik Baik Baik Baik 

Baik 
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

   Pertemuan Ke-1 
Pertemuan Ke-2 

No 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

1. Pelndahullulan 16 8 10 10 
10 

2. Ke lgiatan Inti 28 13 14 11 
16 

3. Pelnultulp 12 8 7 8 
6 

 Total Skor 56 29 31 29 
32 

 Pelrse lntase l 100% 51,8% 55,3% 51,8% 
57,2% 

 
Taraf 

Ke lbe lrhasilan 
Sangat Baik 

Culkulp 

Baik 

Culkulp 

Baik 

Culkulp 

Baik 

Culkulp 

Baik 

 

Belrdasarkan Tabell 4.4, dipelrolelh rata-rata hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta 

didik sikluls I yaitul 
                       

 
 
     

 
        Dikeltahuli bahwa 

hasil obselrvasi aktivitas pelselrta didik pada sikluls I  adalah delngan taraf 

kelbelrhasilan yang dikatelgorikan culkulp baik. Hal telrselbult dikarelnakan pelselrta 

didik masih haruls belradaptasi delngan modell pelmbellajaran talking stick dan 

masih bellulm bisa melnye lsulaikan delngan modell pelmbellajaran talking stick. 

c. Hasil Catatan Lapangan 

Sellain melngisi lelmbar obselrvasi, obselrvelr julga melngisi lelmbar catatan 

lapangan yang belrisi telntang hal-hal yag telrjadi di dalam kellas dan tidak 

telrdapat di lelmbar obselrvasi selbagai pellelngkap data. Adapuln hasil catatan 

lapangan pelrtelmulan 1 dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada Tabell 4.5 

belrikult. 
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Tabel 4.5 Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 1 siklus I 

No 
Hal yang 

diamati 
Pengamat I 

Pengamat 

II 
Peneliti 

1. 
Pelse lrta didik 

yang tidak hadir 
Dinar (ijin) 

1 pelse lrta 

didik ijin 

Dinar tidak masulk 

(ijin) 

2. 
Ke ladaan ke llas 

saat pe llaksanaan 

Culkulp kondulsif 

me lskipuln masih 

kulrang me lngontrol 

saat diskulsi dan 

be lbelrapa kulrang 

me lmpe lrhatikan 

Culkulp 

ramai ke ltika 

diskulsi 

Ramai ke ltika diskulsi 

be lrlangsulng 

3. 

Pelse lrta didik 

yang me lmbulat 

gadulh/ramai 

Adit dan Rafae ll 

Ada pe lse lrta 

didik yang 

me lmbulat 

gadulh 

2 pelse lrta didik yang 

me lmbulat gadulh 

bicara se lndiri 

4. 

Pelse lrta didik 

yang te lrlihat 

pasif 

Rahe ll, Julliana, 

Angga, Silvi 
Culkulp baik 

Be lbelrapa pelse lrta 

didik masih pasif 

5. 

Pelse lrta didik 

yang te lrlihat aktif 

dan me lngikulti 

pe lmbe llajaran 

de lngan baik 

Pelse lrta didik culkulp 

aktif se llama 

pe lmbe llajaran 

be lrlangsulng 

Pelse lrta 

didik culkulp 

aktif 

Pelse lrta didik suldah 

culkulp aktif se llama 

pe lmbe llajaran 

6. Lain-lain 

Le lbih me lngulasai 

ke llas dan me lmbe lri 

te lgulran pada pe lse lrta 

didik yang ramai 

 

Gulrul se lharulsnya 

le lbih 

me lngkondisikan 

pe lse lrta didik ulntulk 

le lbih me lmpe lrhatikan 

 

Adapuln hasil catatan lapangan pelrtelmulan 2 dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada 

Tabell 4.6 belrikult. 

Tabel 4.6 Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 2 Siklus I 

No Hal yang diamati Pengamat I Pengamat II 
Peneliti 

1. 
Pelse lrta didik yang 

tidak hadir 

Pelse lrta didik masulk 

se lmula 
Nihil  

Tidak Ada 

2. 
Ke ladaan ke llas saat 

pe llaksanaan 

Ke ladaan ke llas suldah 

mulai kondulsif 
Kondulsif  

Suldah mu llai 

kondulsif 

3. 
Pelse lrta didik yang 

me lmbulat gadulh/ramai 

Masih ada be lbe lrapa 

pe lse lrta didik yang 

gadulh, te ltapi masih 

bisa dikondisikan 

Tidak ada 
Tidak ada  

4. 
Pelse lrta didik yang 

te lrlihat pasif 

Pelse lrta didik suldah 

mullai te lrlihat aktif 

Be lbelrapa 

pe lse lrta didik 

suldah mu llai 

Tidak ada 
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be lrani aktif 

5. 

Pelse lrta didik yang 

te lrlihat aktif dan 

me lngikulti 

pe lmbe llajaran de lngan 

baik 

Pelse lrta didik suldah 

te lrlihat aktif dan 

me lngikulti 

pe lmbe llajaran de lngan 

baik 

Pelse lrta didik 

te lrlihat aktif 

Aktif dan me lngikulti 

pe lmbe llajaran 

6. Lain-lain -  - 

 

1) Hasil Wawancara 

Wawancara ini dibelrikan kelpada pelselrta didik seltellah tels akhir sikluls. 

Pelmilihan sulbjelk wawancara ini belrdasarkan pelrtimbangan dari Ibul Delstin Rina 

Gulmilar, S.Pd, Gr dan hasil pelngamatan dari pelnelliti. Pelnelliti melmilih 6 pelselrta 

didik selbagai su lbjelk wawancara delngan tingkat kelmampulan yang belrbelda-belda, 

yaitul 2 pelselrta didik belrkelmampulan tinggi. 2 pelselrta didik belrkelmampulan 

seldang, dan 2 pelselrta didik belrkelmampulan relndah. Wawancara ini dimaksuldkan 

melmpelrolelh informasi yang lelbih deltail telntang kelsullitan pelselrta didik dalam 

melnjawab soal dan selbagai relflelksi di akhir tindakan. Hasil wawancara dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 

 Sulbyelk ND dan RR melngatakan sangat selnang delngan pelmbellajaran 

melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick, karelna keltika ia 

melngelrjakan soal tels sikluls I ia delngan celpat melngingat konselp-konselp 

mana yang akan dicapai. Dan soal-soal yang dibelrikan pada sulbyelk ini bisa 

disellelsaikan delngan celpat dan hampir selmulanya belnar. 

 Sulbyelk RA melngatakan sangat selnang delngan pelmbellajaran melnggulnakan 

modell talking stick, karelna lelbih melmotivasi ulntulk melnambah pelngeltahulan 

delngan melmprelselntasikan hasil disku lsi di delpan telman-telman dan IM 

seldikit selnang melskipuln pelmbellajarannya seldikit melmbulat situlasi kellas 
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melnjadi ramai dan ia masih seldikit melrasa kelsullitan keltika melngelrjakan 

soal. 

 Sulbyelk RF dan RM melngatakan tidak selnang delngan pelmbellajaran 

melnggulnakan modell talking stick, karelna ia tidak sulka pelmbellajaran 

kellompok dan lelbih sulka pelmbellajaran individul  

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakulkan, pelnelliti melnyimpullkan 

bahwa pelselrta didik melrasa selnang dalam pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

modell talking stick. Hal telrselbult ditulnjulkkan bahwasanya telrdapat 4 pelselrta 

didik yang melrasa selnang dan 2 pelselrta didik yang melrasa tidak selnang delngan 

modell pelmbellajaran talking stick delngan pelrselntasel 
 

 
             Hal 

telrselbult diselbabkan karelna pelselrta didik masih bellulm bisa belradaptasi delngan 

modell talking stick, selhingga delngan kritelria kelbelrhasilan wawancara suldah 

melmelnulhi taraf kelbelrhasilan sikluls yaitul       

4.1.2.4 Analisis Data Kuantitatif 

Data kulantitatif dipelrolelh dari hasil tels akhir sikluls I. Tels digulnakan ulntulk 

melngulkulr pelningkatan kelmampulan critical thinking dan pelmelcahan masalah 

pelselrta didik yang dipelrolelh mellaluli pelmbellajaran matelmatika delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick. Selbellulm soal tels akhir sikluls I 

dibelrikan, pelnelliti mellakulkan ulji validasi soal telrselbult kelpada doseln Fakulltas 

Kelgulrulan dan Ilmul Pelndidikan Ulnivelrsitas Islam Malang yaitul Ibul Yu lli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, M.Pd selbagai validator.  

Tels akhir sikluls I dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Delselmbelr 2023 pulkull 

10.00-11.50 WIB dan diikulti olelh 25 pelselrta didik yang hadir. Pada tels akhir 
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sikluls I pelselrta didik melngelrjakan 4 soal yang telrdiri dari dula soal tels 

kelmampulan critical thinking dan dula soal tels kelmampulan pelmelcahan masalah. 

Adapuln pelnjellasan melngelnai data kulantitatif adalah selbagai belrikult. 

a) Hasil Tels Akhir Sikluls I 

Tels akhir sikluls I dilakulkan seltellah pelnelrapan pelmbellajaran melnggulnakan 

modell talking stick. Pada tels akhis sikluls I ini pelnelliti ingin melngeltahu li 2 

kelmampulan yaitul kelmampulan critical thinking dan kelmampulan pelmelcahan 

masalah pelselrta didik. Paparan hasil analisis tels selcara ulmulm adalah selbagai 

belrikult. 

Tabel 4.7 Hasil Tes Akhir Kemampuan Critical Thinking Siklus I 

No Hasil Akhir Tes Siklus I Jumlah 

1 Rata-rata 77,4 

2 Julmlah pe lse lrta didik yang tulntas 14 

3 Julmlah pe lse lrta didik yang tidak tulntas 11 

4 Pelrse lntase l ke ltulntasan 56 % 

 

 Pelrselntasel kelbelrhasilan  
                                            

                               
      

Belrdasarkan Tabell 4.7 bahwa 14 pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang 

tulntas, dan pelrselntasel keltulntasan dari hasil tels kelmampulan critical thinking yang 

dipelrolelh adalah 56 %. Delngan delmikian dapat dikeltahuli bahwa pelrselntasel dari 

keltulntasan bellajar yang dipelrolelh pelselrta didik bellulm melraih kelteltapan nilai 

KKM, yaitul      pelselrta didik melndapat nilai     selhingga hasil dari tels 

kelmampulan critical thinking sikluls I masih bellulm dapat dikatakan tulntas.  
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Adapuln hasil tels pelmelcahan masalah pelselrta didik pada sikluls I dapat 

dilihat pada Tabell 4.8 belrikult. 

Tabel 4.8 Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematis 

No Hasil Akhir Tes Siklus I Jumlah 

1 Rata-rata 78,8 

2 Julmlah pe lse lrta didik yang tulntas 15 

3 Julmlah pe lse lrta didik yang tidak tulntas 10 

4 Pelrse lntase l ke ltulntasan 60 % 

Pelrselntasel kelbelrhasilan  
                                            

                               
      

Belrdasarkan Tabell 4.8 bahwa 15 pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang 

tulntas, dan pelrselntasel keltulntasan dari hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah 

yang dipelrolelh adalah 60% delngan rata-rata nilai 78,8. Delngan delmikian dapat 

dikeltahuli bahwa pelrselntasel dari keltulntasan bellajar yang dielrolelh bellu lm melraih 

kelteltapan nilai KKM, yaitul      pelselrta didik melndapat nilai     selhingga 

hasil dari tels kelmampulan pelmelcahan masalah sikluls I masih bellulm dapat 

dikatakan tulntas.  

Belrdasarkan dari data yang suldah dihasilkan mellaluli obselrvasi kelgiatan 

gulrul dan pelselrta didik pada pelrtelmulan pelrtama dan keldula, selrta nilai tels 

kelmampulan critical thinking dan kelmampu lan pelmelcahan masalah sikluls I, masih 

tidak dapat dikatakan tulntas. Maka dapat disimpullkan bahwa pelnelliti pelrlul 

melmbelrikan tindakan pada sikluls belrikultnya delngan mellihat kelmbali kelkulrangan 

dari sikluls I. 
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4.1.2.5 Pengecekan Keabsahan Data Siklus I 

Telknik pelngelcelkan kelabsahan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah triangullasi, keltelkulnan pelngamatan dan pelmelriksaan telman seljawat. 

Adapuln pelnjellasan dari masing-masing Telknik selbagai belrikult. 

1. Triangullasi  

Melnulrult Molelong (2013 : 330) triangullasi sulmbelr belrarti melmbandingkan 

dan melngelcelk kelmbali delrajat kelpelrcayaan sulatul informasi yang dipelrolelh 

mellaluli waktul dan alat yang belrbelda dalam pelnellitian kulalitatif. Hal telrselbult 

dapat dicapai delngan (1) melmbandingkan data hasil obselrvasi delngan hasil 

wawancara, (2) melmbandingkan data hasil wawancara delngan data hasil tels akhir 

sikluls, (3) melmbandingkan tels akhir sikluls delngan data hasil obselrvasi. Tuljulan 

melmbandingkan adalah ulntulk melngelcelk agar kelsimpullan belnar-belnar valid, 

karelna hanya belrdasarkan satul sulmbelr. Adapuln tahapan triangullasi yang 

digulnakan pelnelliti selbagai belrikult. 

a. Melmbandingkan data hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan data hasil 

kelgiatan wawancara 

Dari data hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik pada pelrtelmulan 1 dan 2 

dipelrolelh pelrselntasel kelbelrhasilan yaitul melncapai 54,2% yang dapat 

dikatelgorikan “Culkulp Baik”. Seldangkan mellaluli hasil kelgiatan wawancara 

telrdapat 4 dari 6 pelselrta didik melrasa selnang delngan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran talking stick delngan pelrselntasel 66,7% yang dapat dikatelgorikan 

“Baik”. Dari hasil melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan 
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hasil kelgiatan wawancara dapat disimpullkan bahwa keldula data telrselbu lt selsulai 

yang belrarti valid. 

b. Melmbandingkan hasil tels akhir sikluls I delngan hasil kelgiatan wawancara 

Pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan critical thinking sikluls I yaitul 

56% pelselrta didik yang melndapat     ataul 14 dari 25 pelselrta didik yang 

melncapai nilai     dan dapat dikatelgorikan “Culkulp Baik”. Seldangkan 

pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah sikluls I yaitul 

60% pelselrta didik yang melndapat     ataul 15 dari 25 pelselrta didik yang 

melncapai nilai     yang dapat dikatelgorikan “Baik”. Seldangkan mellaluli hasil 

kelgiatan wawancara pelselrta didik telrgolong “Baik” delngan pelrselntasel 66,7% 

selbab 4 dari 6 pelselrta didik melrasa selnang telrhadap adanya modell pelmbellajaran 

talking stick. Dari hasil melmbandingkan hasil tels akhir sikluls I delngan hasil 

kelgiatan wawancara dapat disimpullkan bahwa keldula data telrselbult selsulai yang 

belrarti valid. 

c. Melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan hasil tels akhir 

sikluls I 

Pelrselntasel kelbelrhasilan obselrvasi kelgiatan pelselrta didik pada pelrtelmulan 1 

dan 2 dipelrolelh pelrselntasel kelbelrhasilan yaitul 54,2% yang dapat dikatelgorikan 

“Culkulp Baik”. Seldangkan pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan critical 

thinking sikluls I yaitul 56% pelselrta didik yang melndapat     ataul 14 dari 25 

pelselrta didik yang melncapai nilai     dan dapat dikatelgorikan “Culkulp Baik”. 

Seldangkan pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah 

sikluls I yaitul 60% pelselrta didik yang melndapat     ataul 15 dari 25 pelselrta 
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didik yang melncapai nilai     yang dapat dikatelgorikan “Baik”. Delngan kata 

lain pelrselntasel obselrvasi kelgiatan pelselrta didik bellulm melmelnulhi kritelria 

kelbelrhasilan yang diteltapkan, hal ini selsulai delngan pelrselntasel keltulntasan bellajar 

yang bellulm melmelnulhi kritelria kelbelrhasilan yang diteltapkan yakni      

pelselrta didik yang melndapat nilai     ulntulk tels kelmampulan crticial thinking 

dan      pelselrta didik yang melndapat nilai     ulntulk tels kelmampulan 

pelmelcahan masalah. Dari hasil melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta 

didik delngan hasil tels akhir sikluls I dapat disimpullkan bahwa keldula data telrselbult 

selsulai yang belrarti valid. 

2. Keltelkulnan Pelngamatan  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan pelngamatan selcara rinci dan telliti 

telrhadap selgala aktivitas gulrul, pelselrta didik dan hal-hal yang belrkaitan delngan 

prosels pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran talking stick. 

Pelngamatan pada saat prosels pelmbellajaran yang dilakulkan olelh pelnelliti dibantul 

olelh dula obselrvelr, yaitul Ibul Delstin Rina Gulmilar, S.Pd, Gr sellakul gulrul 

matelmatika kellas VIII selbagai pelngamat 1 dan Ajelng Citha Rizky Agulstia sellakul 

telman seljawat pelnelliti selbagai pelngamat 2. Pelngamat 1 dan 2 melngamati telntang 

kelmampulan pelnelliti sellakul pelngajar pada prosels pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick, melngamati aktivitas pelselrta 

didik keltika prosels pelmbellajaran belrlangsu lng dan catatan lapangan sellama prosels 

pelmbellajaran yang dipelrolelh dari keldula pelngamat selcara telliti. 

Belrdasarkan keltelkulnan pelngamat yang dilakulkan olelh pelngamat 1 dan 2 

dalam prosels pelnellitian ini, maka pada sikluls I dipelrolelh bahwa kelmampulan 
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pelnelliti dalam melngellola pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran 

talking stick melncapai 65,1% yang dapat dikatelgorikan “Baik”, selrta aktivitas 

pelselrta didik melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick melncapai 54,2% 

yang dapat dikatelgorikan “Culkulp Baik”. Dari tels akhir kelmampulan crtical 

thinking sikluls I dipelrolelh pelrselntasel hasil tels yaitul 56% dapat dikatelgorikan 

“Culkulp Baik” delngan nilai rata-rata 77,4. Seldangkan tels akhir kelmampulan 

pelmelcahan masalah sikluls I dipelrolelh pelrselntasel keltulntasan hasil tels yaitul 60% 

dapat dikatelgorikan “Baik” delngan nilai rata-rata 78,8. 

3. Pelmelriksaan Seljawat 

Dalam melnganalisis data dan pelnarikan kelsimpullan, pelnelliti belrdiskulsi 

delngan gulrul mata pellajaran matelmatika kellas VIII dan telman seljawat. Hal ini 

dilakulkan delngan tuljulan agar pelnelliti melndapatkan masulkan telrhadap 

kelkulrangan pelnellitian. Pada sikluls I, pelnelliti belrsama dula orang obselrvelr 

melndiskulsikan telntang prosels dan hasil pelmbellajaran delngan melnggu lnakan 

modell pelmbellajaran talking stick melmpulnyai hambatan ataul kelkulrangan, 

diantaranya yaitu l pelmbellajaran kulrang kondulsif. 

Pelselrta didik ku lrang aktif saat pelmbellajaran di kellas karelna masih ada belbelrapa 

pelselrta didik yang tidak ikult belrdiskulsi telrhadap pelrmasalahan yang tellah 

dibelrikan. Selhingga pelnellitian pada sikluls I ini tidak melmelnulhi kritelria yang 

suldah diteltapkan olelh pelnelliti dalam lelmbar obselrvasi kelgiatan gulrul dan lelmbar 

obselrvasi kelgiatan pelselrta didik yaitul bellulmmelncapai     , hasil tels akhir 

sikluls I kelmampulan critical thinking pelselrta didik bellulm melncapai      dan 

hasil tels akhir sikluls I kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik bellulm 
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melncapai      selrta ada pelselrta didik yang kulrang selnang telrhdap modell 

pelmbellajaran talking stick yang didapat saat kelgiatan wawancara. 

Keltidakbelrhasilan pada sikluls I ini melngharulskan pelnelliti ulntulk mellaksankan 

tindakan ulntulk sikluls belrikultnya. 

4.1.2.6 Refleksi Siklus I 

Pada tahap relflelksi ini hal-hal yang dilakulkan pelnelliti adalah melnganalisis data, 

melngulji kelabsahan data dan melmbelrikan kelsimpullan telrhadap tindakan yang 

tellah dilakulkan.  

1. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Pelselrta Didik 

Belrdasarkan Tabell 4.4, hasil analisis data dari kelgiatan pelselrta didik olelh 

pelngamat I dan pelngamat II melnulnjulkkan 54,2% gulrul tellah mellaksanakan 

indicator pada seltiap langkah pelmbellajaran dan dapat dikatelgorikan “Culkulp 

Baik”, akan teltapi bellulm melmelnulhi kritelria keltulntasan minimulm yaitu l hasil 

kelgiatan pelselrta didik haruls melncapai     , 

2. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Gulrul 

Belrdasarkan Tabell 4.3, hasil analisis data dari kelgiatan gulrul olelh pelngamat I 

dan pelngamat II melnulnjulkkan 65,1% pelselrta didik tellah mellaksanakan indicator 

pada seltiap langkah pelmbellajaran dan dapat dikatelgorikan “Baik”, akan teltapi 

bellulm melmelnulhi kritelria keltulntasan minimulm yaitul hasil kelgiatan gu lrul haruls 

melncapai      

3. Hasil Catatan Lapangan  

Dari hasil catatan lapangan dapat disimpullkan bahwa prosels pelmbellajaran 

culkulp baik, hal telrselbult dapat dikeltahuli dari kondisi kellas yang culkulp kondulsif 
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dan melnyelnangkan akan teltapi pelrhatian gu lrul kulrang melyellulrulh telrhadap pelselrta 

didik. 

4. Hasil Wawancara  

Belrdasarkan hasil kelgiatan wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti kelpada 6 

sulbjelk, dari wawancara ini dapat dikeltahuli 4 pelselrta didik melnyatakan selnang 

telrhadap adanya modell pelmbellajaran talking stick dan dipelrolelh pelrselntasel 

wawancara 66,7%. Dari data telrselbult dapat dikeltahuli bahwa pada hasil tels 

wawancara pelselrta didik suldah melmelnulhi kritelria kelbelrhasilan relspon pelselrta 

didik saat kelgiatan wawancara yaitul     . 

5. Hasil Tels Akhir Sikluls I 

Belrdasarkan hasil tels akhir sikluls I kelmampulan critical thinking dipelrolelh 14 

pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang tulntas delngan pelrselntasel 56%, dari hasil 

pelrselntasel telrselbult bellulm melnculkulpi kritelria keltulntasan yakni      pelselrta 

didik melndapat nilai    . Dan hasil tels akhir sikluls I, kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatika dipelrolelh 15 pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang tulntas 

delngan pelrselntasel 60%, dari hasil pelrselntasel telrselbult bellulm melnculku lpi kritelria 

keltulntasan yakni      pelselrta didik melndapat nilai      

Adapuln relflelksi sikluls I belrdasarkan hasil tindakan dan kritelria 

kelbelrhasilannya dapat dilihat pada Tabell 4.9 belrikult. 

Tabel 4.9 Refleksi Siklus I 

No Hasil Tindakan Siklus I Kriteria Keberhasilan 

1 56% pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan critical thinking     

     pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan critical thinking     

2 60% pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan pe lme lcahan masalah 
     pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 
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mate lmatika ke lmampulan critical thinking     

3 Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik 54,2% 

yang te lrmasulk dalam krite lria “culkulp baik” 

Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik      

yang te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” 

4 Pelrse lntase l aktivitas gulrul 65,1% yang 

te lrmasulk dalam krite lria “baik” 

Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik      

yang te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” 

5 66,7% pelse lrta didik me lrasa se lnang de lngan 

mode ll pe lmbe llajaran talking stick. 

     pelse lrta didik me lrasa se lnang de lngan 

mode ll pe lmbe llajaran talking stick 

 

Pada akhir sikluls I dapat dikelmulkakan bahwa kelgiatan pelnellitian bellulm 

dapat melncapai targelt yang diinginkan pelnelliti. Pelmbellajaran dalam sikluls I 

bellulm dikatakan belrhasil karelna masih ada belbelrapa targelt yang bellulm melmelnulhi 

kritelria kelbelrhasilan. Diantaranya yaitul tels hasil kelmampulan critical thinking 

sikluls I      dari pelselrta didik yang melndapat nilai     dan hasil tels 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatika sikluls I      dari pelselrta didik 

yang melndapat nilai     selrta hasil kelgiatan obselrvasi gulrul dan pelselrta didik 

      Keltidakbelrhasilan pada sikluls I ini melngharulskan pelnelliti ulntu lk 

mellaksanakan tindakan pada sikluls belrikultnya, delngan melngelvalulasi kelkulrangan 

dan melningkatkan kellelbihan yang suldah telrjadi pada sikluls I. selhingga dipelrlulkan 

adanya pelrbaikan ulntulk melngatasi kellelmahan dan melmpelrtahankan kelbelrhasilan 

yang tellah dicapai pada sikluls I. Pelnelliti melmbulat pelrelncanaan pada sikluls II 

yang dapat dilihat pada Tabell 4.10 belrikult. 

Tabel 4.10 Rencana Perbaikan  

No Kelemahan Rencana Perbaikan 

1 
Ke ltika pe lmbe llajaran be lrlangsulng ada 

be lbelrapa pelse lrta didik yang me lmbulat gadulh 

Pelne lliti akan me lmbe lrikan pe lrlakulan khulsuls 

te lrhadap pelse lrta didik yang me lmbulat gadulh 

di ke llas 

2 Pelne lliti kulrang me lmpe lrhatikan alokasi 

waktul, se lhingga alokasi waktul tidak 

Le lbih me lmpe lrhatikan alokasi waktul pada 

se ltiap pe lrte lmulan agar se lmu la ke lgiatan yang 



84 
 
 

 

te lrlaksana se lsulai yang dire lncanakan suldah dire lncanakan be lrjalan se lcara maksimal 

3 Kulrangnya pe lnje llasan te lntang mode ll 

pe lmbe llajaran talking stick, se lhingga 

me lmbulat se lbagian pe lse lrta didik masih 

bingulng de lngan tahap-tahap pe lmbe llajaran 

yang dilaksanakan 

Dalam me lnje llaskan atulran pe lmbe llajaran 

de lngan me lnggulnakan talking stick haruls 

le lbih je llas agar pe lse lrta didik paham dan 

dapat me lngikulti ke lgiatan pe lmbe llajaran 

de lngan maksimal 

 

4.1.3 Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pellaksanaan tindakan sikluls II ini dilaksanakan seltellah pelnelliti 

melmpelrolelh hasil tels akhir sikluls I yang dirasa kulrang dan masih melmelrlulkan 

adanya pelrbaikan. Tindakan sikluls II ini sama delngan sikluls I yang telrdiri dari 

dula kali pelrtelmu lan. Pelrtelmulan pelrtama dilaksanakan hari Rabul, 13 Delselmbelr 

2023 delngan pokok bahasan melnye llelsaikan masalah yang belrkaitan delngan 

fulngsi. Kelmuldian pelrtelmulan keldula pada hari Kamis, 14 Delselmbelr 2023 

dilaksanakan tels akhir sikluls melngelnai pokok bahasan yang suldah diajarkan pada 

pelrtelmulan selbellu lmnya.  

4.1.3.1 Perencanaan Siklus II 

Pada tahap pelrelncanaan, banyak hal yang pelrlul dipelrsiapkan dalam pelnelrapan 

modell pelmbellajaran talking stick yang melru lpakan relncana pelrbaikan dari relflelksi 

pada sikluls I. adapuln hal-hal yang dipelrsiapkan pelnelliti pada kelgiatan 

pelrelncanaan ini adalah selbagai belrikult. 

1. Melmpelrsiapkan matelri yang akan disampaikan dalam pelnellitian yaitul rellasi 

dan fulngsi delngan pokok bahasan pelngelrtian rellasi dan fulngsi, melnyatakan 

rellasi dan fu lngsi, melnelntulkan domain, kodomain dan rangel. 

2. Melnyulsuln relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) yang diselsulaikan delngan 

modell pelmbellajaran Talking Stick. 
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3. Melmbulat instrulmeln pelnellitian yang mellipulti: 

a. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

b. Lelmbar obselrvasi telrdiri dari lelmbar obselrvasi gulrul dan lelmbar obselrvasi 

pelselrta didik 

c. Format catatan lapangan 

d. Soal tels akhir sikluls I 

4. Melnelntulkan kritelria kelbelrhasilan, dalam hal ini telrdapat tiga kritelria 

kelbelrhasilan yaitul: 

a. Kelbelrhasilan dari selgi prosels, gulrul dikatakan mellaksanakan pelmbellajaran 

delngan baik jika gulrul mellaksanakan      langkah-langkah 

pelmbellajaran yang ada pada lelmbar obselrvasi. Sellanjultnya pelselrta didik 

dikatakan dapat melngikulti pelmbellajaran delngan baik jika sellama 

pelmbellajaran belrlangsulng selbagian pelselrta didik telrlibat selcara aktif 

dalam prosels pelmbellajaran dan melncapai      aktivitas pelselrta didik 

telrpelnulhi pada lelmbar obselrvasi. 

b. Kelbelrhasilan dari selgi hasil, pelselrta didik dikatakan tu lntas dalam 

pelnellitian ini jika suldah melmelnulhi kritelria keltulntasan yang tellah 

ditelntulkan. Kritelria keltulntasan dalam pelnellitian ini jika pada tels akhir 

sikluls pelselrta didik      pelselrta didik melndapatkan nilai 75. 

c. Kelbelrhasilan dari selgi hasil wawancara, dikatakan belrhasil apabila 

selbagian pelselrta didik selnang delngan pelnelrapan Talking Stick. Kritelria 

keltulntasan dalam pelnellitian ini apabila relspon positif pelselrta didik 

telrhadap modell pelmbellajaran     . 
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4.1.3.2 Tindakan Siklus II  

Pellaksanaan tidakan telrdiri dari dula kali pelrtelmulan. Pada pelrtelmulan 

pelrtama adalah prosels pelmbellajaran, seldangkan pelrtelmulan keldula adalah tels akhir 

sikluls II matelri Rellasi Fulngsi delngan sulb matelri melnye llelsaikan masalah yang 

belrkaitan delngan fulngsi. Pada pellaksanaan tindakan ini, yang belrtindak selbagai 

gulrul adalah pelnelliti. Telrdapat dula obselrvelr dalam pelnellitian ini, yaitu l Ibul Delstin 

Rina Gulmilar, S.Pd, Gr sellakul gulrul mata pellajaran matelmatika kellas VIII selbagai 

obselrvelr I dan sauldari Ajelng Citha Rizky Agulstia sellakul telman seljawat selbagai 

obselrvelr II. Selcara rinci kelgiatan pellaksanaan tindakan sikluls II adalah selbagai 

belrikult. 

1. Pelrtelmulan pelrtama  

Pelrtelmulan pelrtama dilaksanakan pada hari Rabul, 13 Delselmbelr 2023 pulkull 

08.50-09.30 WIB delngan alokasi waktul 2 x 40 melnit. Sellanjultnya keldula obselrvelr 

melngamati kelgiatan gulrul dan pelselrta didik sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. Pelnelliti mellaksanakan kelgiatan yang tellah diteltapkan pada tahap 

pelrelncanaan. Adapuln yang dilakulkan pelnelliti dalam pellaksanaan ini adalah 

selbagai belrikult. 

1) Kelgiatan awal  

Kelgiatan awal belrlangsulng sellama 10 melnit. Kelgiatan ini dimullai delngan 

pelnelliti melngulcapkan salam dan pelselrta didik melnjawab salam, kelmuldian 

melngelcelk kelhadiran pelselrta didik. Pelnelliti melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran 

dan melmotivasi pelselrta didik. Pelselrta didik dibelrikan pelrtanyaan pelmantik agar 

pelselrta didik lelbih belrminat dalam mellakulkan pelmbellajaran di kellas. 
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2) Kelgiatan inti  

Kelgiatan inti belrlangsulng sellama 60 melnit. Pada tahap ini pelnelliti 

melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran yang akan digulnakan yaitul talking 

stick. 

(1) Pelnelliti melngellompokkan pelselrta didik melnjadi 15 kellompok delngan 

masing-masing kellompok belranggotakan 2 pelselrta didik.  

(2) Pelnelliti melmbagikan LKPD kelpada tiap kellompok. Pelnelliti melnjellaskan 

langkah-langkah melngelrjakan LKPD kelgiatan bellajar 1. Seltellah itul pelnelliti 

melmbagikan kulis kahoot yang akan dikelrjakan olelh masing-masing 

kellompok. 

(3) Selbellulm pelselrta didik melmprelselntasikan hasil diskulsinya gulrul melnelrapkan 

modell pelmbellajaran talking stick. 

(4) Gulrul melnjellaskan atulran dalam modell pelmbellajaran Talking Stick selbagai 

belrikult. 

 Gulrul melngambil spidol dan melmbelrikan kelpada salah satul pelselrta didik 

 Kelmuldian gulrul melmultar lagul sambal melnjalankan tongkat hingga lagul 

belrhelnti 

 Pelselrta didik yang telrakhir melmbawa spidol majul keldelpan kellas dan 

melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan 

 Delmikian seltelrulsnya sampai selbagian belsar pelselrta didik melndapat 

kelselmpatan ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan 

 Pelrtanyaan belrasal dari soal kulis kahoot yang dibelrikan selbellu lmnya.  
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(5) Pelselrta didik melmbulat kelsimpullan melngelnai matelri fulngsi dari hasil diskulsi 

belrsama kellompoknya. Kelmuldian pelneliliti mellakulkan konfirmasi belrulpa 

ulmpan balik dan korelksi telrhadap pelkelrjaan masing-masing kellompok. 

3) Kelgiatan akhir  

Pada kelgiatan akhir pelnelliti melmbelrikan aprelsiasi kelpada pelselrta didik yang 

tellah melmprelselntasikan hasil kelrjanya delngan baik dan belnar. Sellanjultnya gulrul 

melnulgaskan kelpada pelselrta didik ulntulk melmbaca matelri sellanjultnya. Seltellah itul 

gulrul melnultulp prosels pelmbellajaran delngan salam dan doa. 

2. Pelrtelmulan Keldula  

Pelrtelmulan keldula ini, dilaksanakan pada hari Kamis 14 Delselmbelr 2023 pada 

pulkull 10.00-11.50 delngan alokasi waktul 2 x 40 melnit. Pada pelrtelmulan ini, 

pelnelliti melmbelrikan tels akhir sikluls II kelpada pelselrta didik yang belrkaitan 

delngan matelri fu lngsi. Tels akhir sikluls II ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli critical 

thinking dan kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik seltellah ditelrapkannya 

modell pelmbellajaran talking stick. 

4.1.3.3 Pengamatan Siklus II 

Sellama prosels pelmbellajaran melnggu lnakan modell talking stick, 

pellaksanaan pelngamatan dibantul olelh Ibul Delstin Rina Gulmilar, S.Pd, Gr sellakul 

gulrul mata pellajaran matelmatika kellas VIII selbagai obselrvelr I dan sauldari Ajelng 

Citha Rizky Agu lstia sellakul telman seljawat selbagai obselrvelr II. Masing-masing 

obselrvelr belrtulgas melngamati dan melnganalisis aktivitas yang ditelrapkan pelnelliti 

sellakul gulrul agar tidak ada kelgiatan yang telrlelwat sellama prosels pelmbellajaran 

melnggulnakan modell talking stick. Masing-masing obselrvelr melmbawa lelmbar 
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obselrvasi kelgiatan gulrul, lelmbar obselrvasi kelgiatan pelselrta didik, dan lelmbar 

catatan lapangan. Keltiga lelmbar telrselbult diisi olelh obselrvelr selsulai delngan 

keljadian yang telrjadi di dalam kellas sellama prosels pelmbellajaran. Pelnelliti julga 

dapat melnulliskan keljadian yang telrjadi di dalam kellas sellama prosels 

pelmbellajaran dalam catatan lapangan. Hasil pelngamatan masing-masing obselrvelr 

pada lelmbar obselrvasi akan dianalisis delngan kritelria taraf kelbelrhasilan tindakan 

selpelrti pada Tabell 4.11 belrikult. 

Tabel 4.11 Persentase Kriteria Taraf Keberhasilan 

Keterangan  Kriteria  

            Sangat baik 

           Baik 

           Culkulp Baik 

           Kulrang Baik 

          Sangat Kulrang 

Pelrselntasel skor rata-rata (SR) = 
           

             
     

Data yang dianalisis dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi dula, yaitu l analisis 

data kulalitatif dan analisis data kulantitatif. Pelrhitulngan dari analisis data telrselbult 

diulraikan selbagai belrikult. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Data kulalitatif dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari (1) hasil obselrvasi kelgiatan 

gulrul, (2) hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik, (3) catatan lapangan, dan (4) 

wawancara delngan pelselrta didik. 
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a. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Gulrul 

Lelmbar obselrvasi kelgiatan gulrul digulnakan ulntulk mellihat dan melngamati 

kelgiatan gulrul dalam melnelrapkan modell pelmbellajaran talking stick. Adapuln 

hasil analisis kelgiatan gulrul pada lelmbar obselrvasi dapat dilihat pada Tabell 

4.12 belrikult. 

Tabel 4.12 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

 

Tabell 4.12, dikeltahuli bahwa rata-rata hasil obselrvasi kelgiatan gulrul pada 

sikluls II 
                       

 
 
      

 
        delngan taraf 

kelbelrhasilan yang dikatelgorikan sangat baik. Hasil telrselbult melnulnju lkkan 

bahwa pada pelrtelmulan pelrtama dan keldu la, gulrul mellaksanakan prosels 

pelmbellajaran delngan baik, hampir sellulru lh langkah-langkah pelmbellajaran 

dilaksanakan delngan baik. 

 

 

   Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2 

No 
Kegiatan 

Guru 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

1. Pelndahullulan 24 20 18 21 21 

2. Ke lgiatan Inti 36 29 29 28 
28 

3. Pelnultulp 16 14 15 15 
14 

 Total Skor 76 63 62 64 
63 

 
Pelrse lntase l 100% 82,8 % 81,5% 84,2% 

82,8% 

 

Taraf 

Ke lbe lrhasilan 
Sangat Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
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b. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Pelselrta Didik 

Lelmbar obselrvasi kelgiatan pelselrta didik digulnakan ulntulk mellihat dan 

melngamati kelgiatan pelselrta didik selcara langsulng sellama prosels pelmbellajaran 

melnggulnakan modell Talking Stick. Adapu ln hasil analisis kelgiatan pelselrta didik 

pada lelmbar obselrvasi dapat dilihat pada Tabell 4.13 belrikult. 

Tabel 4.13 Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik Siklus II 

   Pertemuan Ke-1 
Pertemuan Ke-2 

No 
Kegiatan Peserta 

Didik 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

Skor 

Observer 

I 

Skor 

Observer 

II 

1. Pelndahullulan 16 15 15 14 
15 

2. Ke lgiatan Inti 28 21 23 24 
25 

3. Pelnultulp 12 8 19 10 
9 

 Total Skor 56 44 47 48 
49 

 Pelrse lntase l 100% 78,5% 83,9% 85,7% 
87,5% 

 
Taraf 

Ke lbe lrhasilan 
Sangat Baik Baik  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

Belrdasarkan Tabell 4.13, dikeltahuli bahwa rata-rata hasil obselrvasi kelgiatan 

pelselrta didik sikluls II yaitul 
                       

 
 
      

 
      . 

Dikeltahuli bahwa hasil obselrvasi aktivitas pelselrta didik pada sikluls II adalah 

delngan taraf kelbelrhasilan yang dikatelgorikan sangat baik. Delngan delmikian 

dapat dikeltahu li pada sikluls II indicator yang dikaji mampul dikelrjakan olelh 

pelselrta didik delngan sangat baik. 
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c. Hasil Catatan Lapangan 

Sellain melngisis obselrvasi, obselrvelr ju lga melngisi lelmbar catatan lapangan 

yang belrisi telntang hal-hal yang telrjadi di dalam kellas dan tidak telrdapat di 

lelmbar obselrvasi selbagai pellelngkap data. Adapuln hasil catatan lapangan 

pelrtelmulan 1 dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada Tabell 4.14 belriku lt. 

Tabel 4.14 Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 1 Siklus II 

No Hal yang diamati Pengamat I Pengamat II 
Peneliti 

1. 
Pelse lrta didik yang 

tidak hadir 
- Tidak ada  

Pelse lrta didik 

hadir se lmula 

2. 
Ke ladaan ke llas 

saat pe llaksanaan 
Kondulsif  

Pelse lrta didik 

me lmpe lrhatikan 

pe lnjellasan dari gulrul 

Ke ladaan ke llas 

kondulsif 

3. 

Pelse lrta didik yang 

me lmbulat 

gadulh/ramai 

Telrdapat 2 anak 

yang masih 

me lmbulat gadulh  

Rafae ll dan E lrlangga 

masih me lmbulat 

gadulh saat 

pe lmbe llajaran 

Masih ada yang 

gadulh, te ltapi 

dapat 

te lrkondisikan 

4. 
Pelse lrta didik yang 

te lrlihat pasif 

Rahe ll dan 

Julliana masih 

te lrlihat pasif 

Ada pe lse lrta didik 

yang pasif, namu ln 

ada pelningkatan 

dari se lbellulmnya 

Ada pe lse lrta didik 

yang pasif 

5. 

Pelse lrta didik yang 

te lrlihat aktif dan 

me lngikulti 

pe lmbe llajaran 

de lngan baik 

80% me lngikulti 

pe lmbe llajaran 

de lngan baik 

Suldah banyak yang 

aktif 

Se lbagian be lsar 

pe lse lrta didik 

suldah aktif dalam 

pe lmbe llajaran 

6. Lain-lain - - 
- 

 

Adapuln hasil catatan lapangan pelrtelmulan 2 dalam pelnellitian ini dapat 

dilihat pada Tabell 4.15 belrikult. 

Tabel 4.15 Hasil Catatan Lapangan Pertemuan 2 Siklus II 

No Hal yang diamati Pengamat I 
Pengamat 

II 
Peneliti 

1. 
Pelse lrta didik yang tidak 

hadir 
- Tidak ada  

Pelse lrta didik 

hadir se lmula 

2. 
Ke ladaan ke llas saat 

pe llaksanaan 
Kondulsif  

Sangat 

kondulsif 

Ke ladaan 

ke llas 
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kondulsif 

3. 
Pelse lrta didik yang 

me lmbulat gadulh/ramai 

Telrdapat anak yang 

masih me lmbulat gadulh 

te ltapi dapat 

te lrkondisikan  

- 
Tidak ada 

4. 
Pelse lrta didik yang 

te lrlihat pasif 
Tidak ada  - 

Pelse lrta didik 

suldah 

te lrlihat aktif 

5. 

Pelse lrta didik yang 

te lrlihat aktif dan 

me lngikulti pe lmbe llajaran 

de lngan baik 

Pelse lrta didik suldah 

aktif se llama 

pe lmbe llajaran 

Sangat 

aktif  

Pelse lrta didik 

suldah aktif  

6. Lain-lain - - 
- 

 

d. Hasil Wawancara  

Wawancara pada sikluls II ini dilaksanakan pada 14 Delselmbelr 2023, seltellah 

jam pelmbellajaran belrlangsulng. Pelrwakilan pelselrta didik yang belrinisial ND, 

RR, RA, IM, RF, RM melngatakan selnang delngan modell pelmbellajaran Talking 

Stick yang ditelrapkan dalam pelmbellajaran rellasi fulngsi, karelna pelselrta didik 

keltika melngelrjakan soal bisa lelbih elnjoy dan muldah dipahami. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dipaparkan, dipelrolelh kelsimpullan 

bahwa selmula pelselrta didik selnang dalam melngikulti pelmbellajaran 

melnggulnakan modell Talking Stick delngan pelrselntasel 
 

 
            

Delngan delmikian, kritelria kelbelrhasilan wawancara suldah telrpelnulhi. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data kulantitatif dipelrolelh dari hasil tels akhir sikluls II. Tels digulnakan ulntulk 

melngulkulr pelningkatan critical thinking dan pelmelcahan masalah pelselrta didik 

yang dipelrolelh mellaluli pelmbellajaran matelmatika delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Talking Stick. Selbellulm soal tels akhir sikluls II dibelrikan, telrlelbih 
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dahullul pelnelliti melngulji validasi soal telrselbu lt kelpada doseln Fakulltas Kelgulrulan 

dan Ilmul Pelndidikan Ulnivelrsitas Islam Malang yaitul Ibul Yulli Ismi, M.Pd selbagai 

validator.  

Tels akhir sikluls II dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Delselmbelr 2023 pulkull 

10.00-11.50 dan diikulti olelh 25 pelselrta didik yang hadir. Pada tels akhir sikluls II 

pelselrta didik melngelrjakan 4 soal yang telrdiri dari dula soal tels kelmampulan critical 

thinking dan dula soal tels kelmampulan pelmelcahan masalah. Adapuln pelnjellasan 

melngelnai data ku lantitatif adalah selbagai belrikult. 

a) Hasil Tels Akhir Sikluls II 

Tels akhir sikluls II dilakulkan seltellah pelnelrapan pelmbellajaran melnggulnakan 

modell talking stick. Pada tels akhis sikluls II ini pelnelliti ingin melngeltahu li 2 

kelmampulan yaitu l kelmampulan critical thinking dan kelmampulan pelmelcahan 

masalah pelselrta didik. Paparan hasil analisis tels selcara ulmulm adalah selbagai 

belrikult. 

Tabel 4.16 Hasil Tes Akhir Kemampuan Critical Thinking Siklus II 

No Hasil Akhir Tes Siklus II Jumlah 

1 Rata-rata 86,96 

2 Julmlah pe lse lrta didik yang tulntas 20 

3 Julmlah pe lse lrta didik yang tidak tulntas 5 

4 Pelrse lntase l ke ltulntasan 80% 

 

Pelrselntasel kelbelrhasilan  
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Belrdasarkan Tabell 4.16 bahwa 20 pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang 

tulntas, dan pelrselntasel keltulntasan dari hasil tels kelmampulan critical thinking yang 

dipelrolelh adalah 80 %. Delngan delmikian dapat dikeltahuli bahwa pelrselntasel dari 

keltulntasan bellajar yang dipelrolelh pelselrta didik suldah melraih kelteltapan KKM, 

yaitul      pelselrta didik melndapat nilai     selhingga hasil tels kelmampulan 

critical thinking sikluls II dapat dikatakan tu lntas.  

Adapuln hasil tels pelmelcahan masalah pelselrta didik pada sikluls II dapat 

dilihat pada Tabell 4.17 belrikult. 

Tabel 4.17 Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 

No Hasil Akhir Tes Siklus II Jumlah 

1 Rata-rata 88,4 

2 Julmlah pe lse lrta didik yang tulntas 22 

3 Julmlah pe lse lrta didik yang tidak tulntas 3 

4 Pelrse lntase l ke ltulntasan 88% 

 

Pelrselntasel kelbelrhasilan  
                                            

                               
      

Belrdasarkan Tabell 4.17 bahwa 22 pelselrta didik dari 25 pelselrta didik yang 

tulntas, dan pelrselntasel keltulntasan dari hasil tels kelmampulan critical thinking yang 

dipelrolelh adalah 88 %. Delngan delmikian dapat dikeltahuli bahwa pelrselntasel dari 

keltulntasan bellajar yang dipelrolelh pelselrta didik suldah melraih kelteltapan KKM, 

yaitul      pelselrta didik melndapat nilai     selhingga hasil tels kelmampulan 

critical thinking sikluls II dapat dikatakan tu lntas.  

Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelrselntasel keltulntasan bellajar pelselrta didik 

suldah melncapai kritelria kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan. Sellain itul, hal ini julga 
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melnulnjulkkan bahwa kelmampulan critical thinking dan kelmampulan pelmelcahan 

masalah pelselrta didik dalam melmahami soal-soal matelmatika yang dibelrikan 

suldah melngalami pelningkatan.  

4.1.3.4 Pengecekan Keabsahan Data Siklus II 

Telknik pelngelcelkan kelabsahan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah triangullasi, keltelkulnan pelngamatan dan pelmelriksaan telman seljawat. 

Adapuln pelnjellasan dari masing-masing telknik selbagai belrikult. 

1. Triangullasi  

Melnulrult Molelong (2013 : 330) triangullasi sulmbelr belrarti melmbandingkan 

dan melngelcelk kelmbali delrajat kelpelrcayaan sulatul informasi yang dipelrolelh 

mellaluli waktul dan alat yang belrbelda dalam pelnellitian kulalitatif. Hal telrselbult 

dapat dicapai delngan (1) melmbandingkan data hasil obselrvasi delngan hasil 

wawancara, (2) melmbandingkan data hasil wawancara delngan data hasil tels akhir 

sikluls, (3) melmbandingkan tels akhir sikluls delngan data hasil obselrvasi. Tuljulan 

melmbandingkan adalah ulntulk melngelcelk agar kelsimpullan belnar-belnar valid, 

karelna hanya belrdasarkan satul sulmbelr. Adapuln tahapan triangullasi yang 

digulnakan pelnelliti selbagai belrikult. 

a. Melmbandingan data hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan data hasil 

kelgiatan wawancara 

Dari data hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik pada pelrtelmulan 1 dan 2 

dipelrolelh pelrselntasel kelbelrhasilan yaitul melncapai 83,9% yang dapat dikatelgorikan 

“Sangat Baik”. Seldangkan mellaluli hasil kelgiatan wawancara telrdapat 6 dari 6 

pelselrta didik melrasa selnang delngan pelnelrapan modell pelmbellajaran talking stick 
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delngan pelrselntasel 100% yang dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”. Dari hasil 

melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan hasil kelgiatan 

wawancara dapat disimpullkan bahwa keldula data telrselbult selsulai yang belrarti 

valid. 

b. Melmbandingkan hasil tels akhir sikluls II delngan hasil kelgiatan wawancara  

Pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan critical thinking sikluls II yaitul 

80% pelselrta didik yang melndapat     atau l 20 dari 25 pelselrta didik yang 

melncapai nilai     dan dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”. Seldangkan 

pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah sikluls II yaitul 

88% pelselrta didik yang melndapat     atau l 22 dari 25 pelselrta didik yang 

melncapai nilai     yang dapat dikatelgorikan “Sangat[ Baik”. Seldangkan mellaluli 

hasil kelgiatan wawancara pelselrta didik telrgolong “Sangat Baik” delngan 

pelrselntasel 100% selbab 6 dari 6 pelselrta didik melrasa selnang telrhadap adanya 

modell pelmbellajaran Talking Stick. Dari hasil melmbandingkan hasil tels akhir 

sikluls II delngan hasil kelgiatan wawancara dapat disimpullkan bahwa keldula data 

telrselbult selsulai yang belrarti valid. 

c. Melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan hasil tels akhir 

sikluls II 

Pelrselntasel kelbelrhasilan obselrvasi kelgiatan pelselrta didik pada pelrtelmulan 1 

dan 2 dipelrolelh pelrselntasel kelbelrhasilan yaitul 83,9% yang dapat dikatelgorikan 

“Sangat Baik”. Seldangkan pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan critical 

thinking sikluls II yaitul 80% pelselrta didik yang melndapat     ataul 20 dari 25 

pelselrta didik yang melncapai nilai     dan dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”. 
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Seldangkan pelrselntasel keltulntasan hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah sikluls 

II yaitul 88% pelselrta didik yang melndapat     ataul 22 dari 25 pelselrta didik yang 

melncapai nilai     yang dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”. Dari hasil 

melmbandingkan hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik delngan hasil tels akhir 

sikluls II dapat disimpullkan bahwa keldula data telrselbult selsulai yang belrarti valid. 

2. Keltelkulnan Pelngamatan  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan pelngamatan selcara rinci dan telliti 

telrhadap selgala aktivitas gulrul, pelselrta didik dan hal-hal yang belrkaitan delngan 

prosels pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Talking Stick. 

Pelngamatan pada saat prosels pelmbellajaran yang dilakulkan olelh pelnelliti dibantul 

olelh dula obselrvelr, yaitul Ibul Delstin Rina Gu lmilar, S.Pd, Gr sellakul gulru l 

matelmatika kellas VIII selbagai pelngamat 1 dan Ajelng Citha Rizky Agu lstia sellakul 

telman seljawat pelnelliti selbagai pelngamat 2. Pelngamat 1 dan 2 melngamati telntang 

kelmampulan pelnelliti sellakul pelngajar pada prosels pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran talking stick, melngamati aktivitas pelselrta 

didik keltika prosels pelmbellajaran belrlangsulng dan catatan lapangan sellama prosels 

pelmbellajaran yang dipelrolelh dari keldula pelngamat selcara telliti. 

Belrdasarkan keltelkulnan pelngamat yang dilakulkan olelh pelngamat 1 dan 2 

dalam prosels pelnellitian ini, maka pada siklu ls II dipelrolelh bahwa kelmampulan 

pelnelliti dalam melngellola pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran talking 

stick melncapai 82,82% yang dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”, selrta aktivitas 

pelselrta didik melnggulnakan modell pelmbellajaran Talking Stick melncapai 83,9% 

yang dapat dikatelgorikan “Sangat Baik”. Dari tels akhir kelmampulan crtical 
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thinking sikluls II dipelrolelh pelrselntasel hasil tels yaitul 80% dapat dikatelgorikan 

“Sangat Baik” delngan nilai rata-rata 86,96. Seldangkan tels akhir kelmampulan 

pelmelcahan masalah sikluls II dipelrolelh pelrselntasel keltulntasan hasil tels yaitul 88% 

dapat dikatelgorikan “Sangat Baik” delngan nilai rata-rata 88,4. 

3. Pelmelriksaan Seljawat 

Dalam melnganalisis data dan pelnarikan kelsimpullan, pelnelliti belrdiskulsi 

delngan gulrul mata pellajaran matelmatika kellas VIII dan telman seljawat. Hal ini 

dilakulkan delngan tuljulan agar pelnelliti melndapatkan masulkan telrhadap kelkulrangan 

pelnellitian. Pada sikluls II ini pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Talking Stick suldah tidak melngalami hambatan dan dapat dilihat dari hasil tels 

akhir sikluls II, hasil obselrvasi kelgiatan pelselrta didik dan gulrul, dan hasil 

wawancara bahwasanya suldah melmelnulhi kritelria kelbelrhasilan yang ditelntulkan 

olelh pelnelliti, selhingga sikluls II bisa diselbult tulntas dan tidak pelrlul mellanjultkan kel 

sikluls sellanjultnya. 

4.1.3.5 Refleksi Siklus II 

Pada tahap relflelksi ini hal-hal yang dilakulkan pelnelliti adalah melnganalisis 

data, melngulji kelabsahan data dan melmbelrikan kelsimpullan telrhadap tindakan 

yang tellah dilaku lkan.  

1. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Pelselrta Didik 

Belrdasarkan Tabell 4.13, hasil analisis data dari kelgiatan pelselrta didikolelh 

pelngamat I dan pelngamat II melnulnjulkkan 83,9% pelselrta didik tellah 

mellaksanakan indicator pada seltiap langkah pelmbellajaran dan dapat 
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dikatelgorikan “Sangat Baik” dan suldah melmelnulhi kritelria keltulntasan minimulm 

yaitul hasil kelgiatan pelselrta didik haruls melncapai      

2. Hasil Obselrvasi Kelgiatan Gulrul 

Belrdasarkan Tabell 4.12 hasil analisis data dari kelgiatan gulrul olelh pelngamat I 

dan pelngamat II melnulnjulkkan 82,82% gulru l tellah mellaksanakan indicator pada 

seltiap langkah pelmbellajaran dan dapat dikatelgorikan “Sangat Baik” dan suldah 

melmelnulhi kritelria keltulntasan minimulm yaitul hasil kelgiatan gulrul haru ls melncapai 

     

3. Hasil Catatan Lapangan 

Dari hasil catatan lapangan dapat disimpullkan bahwa kelgiatan bellajar suldah 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kelselriu lsan pelselrta didik pada saat prosels 

pelmbellajaran. 

4. Hasil Wawancara  

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti telrhadap sulbjelk 

wawancara dikeltahuli bahwa 6 pelselrta didik melrasa selnang delngan modell 

pelmbellajaran Talking Stick delngan pelrselntasel kelbelrhasilan 100%. 

 Adapuln relflelksi sikluls II belrdasarkan hasil tindakan dan kritelria 

kelbelrhasilannya dapat dilihat pada Tabell 4.18 belrikult. 

Tabel 4.18 Refleksi Siklus II 

No Hasil Tindakan Siklus II Kriteria Keberhasilan 

1 80% pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan critical thinking     

     pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan critical thinking     

2 88% pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan pe lme lcahan masalah 

     pelse lrta didik me lndapat nilai te ls 

ke lmampulan critical thinking     

3 
Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik 83,9% Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik      
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yang te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” yang te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” 

4 Pelrse lntase l aktivitas gulrul 82,82% yang 

te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” 

Pelrse lntase l aktivitas pe lse lrta didik      

yang te lrmasulk dalam krite lria “sangat baik” 

5 100% pelse lrta didik me lrasa se lnang de lngan 

mode ll pe lmbe llajaran talking stick. 

     pelse lrta didik me lrasa se lnang de lngan 

mode ll pe lmbe llajaran talking stick 

 

Dari data diatas dapat diambil kelsimpullan bahwa pelmbellajaran sikluls II 

suldah dapat melncapai targelt yang diteltapkan pelnelliti. Selhingga pelmbellajaran 

dalam sikluls II suldah melningkat dan pelnilaian suldah telrpelnulhi. Jadi dapat 

disimpullkan bahwa tindakan sikluls II tellah belrhasil selhingga pelnellitian delngan 

melnggulnakan modell Talking Stick dapat dihelntikan ataul delngan kata lain 

pelnellitian sellelsai tanpa haruls diadakan sikluls sellanjultnya. 

4.2 Hasil Analisis Data  

Hasil analisis data yang akan dipaparkan adalah hasil analisis data kulalitatif 

dan kulantitatif yang mellipulti kelgiatan gulru l dan pelselrta didik delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Talking Stick, selrta hasil tels akhir sikluls. 

Ulraian lelbih lanjult akan dipaparkan selbagai belrikult. 

1. Kelgiatan Pelselrta Didik Pada Pellaksanaan Sikluls I dan II 

Dalam hal ini akan dipaparkan hasil analisis kelgiatan gulrul delngan pelnelrapan 

modell pelmbellajaran Talking Stick sikluls I dan sikluls II dapat dilihat pada Tabell 

4.19 selbagai belrikult. 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Kegiatan Peserta Didik Siklus I dan II 

Siklus Persentase Keberhasilan Tindakan Taraf Keberhasilan 

I 54,2% Culkulp Baik 

II 83,9% Sangat Baik 
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Dari hasil analisis data telrselbult dapat dilihat bahwa pada sikluls I kelgiatan 

pelselrta didik bellulm melncapai kritelria kelbelrhasilan yang diteltapkan. Pada sikluls I 

pelrselntasel kelbelrhasilan 54,2% delngan taraf kelbelrhasilan culkulp baik. Seldangkan 

pada sikluls II pelrselntasel kelbelrhasilan melningkat selbelsar 29,7% melnjadi 83,9% 

delngan taraf kelbelrhasilan sangat baik. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

kelgiatan pelselrta didik dalam pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Talking Stick tellah belrhasil pada sikluls II. 

2. Kelgiatan Gu lrul Pada Pellaksanaan Sikluls I dan II 

Dalam hal ini dipaparkan hasil analisis kelgiatan gulrul delngan pelnelrapan 

modell pelmbellajaran Talking Stick sikluls I dan sikluls II dapat dilihat pada Tabell 

4.20 selbagai belrikult. 

Tabel 4.20 Hasil Analisis Kegiatan Guru Siklus I dan II 

Siklus Persentase Keberhasilan Tindakan Taraf Keberhasilan 

I 65,1% Culkulp Baik 

II 82,82% Sangat Baik 

 

Dari hasil analisis data telrselbult dapat dilihat bahwa pada sikluls I kelgiatan gulrul 

bellulm melncapai kritelria kelbelrhasilan yang diteltapkan. Pada sikluls I pelrselntasel 

kelbelrhasilan 65,1% delngan taraf kelbelrhasilan culkulp baik. Seldangkan pada sikluls 

II pelrselntasel kelbelrhasilan melningkat selbelsar 17,72% melnjadi 82,82% delngan 

taraf kelbelrhasilan sangat baik. Selhingga dapat disimpullkan bahwa kelgiatan gulrul 
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dalam pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell Talking Stick tellah belrhasil 

pada sikluls II. 

3. Hasil Tels Akhir Sikluls I dan II 

Hasil analisis tels akhir kelmampulan critical thinking sikluls I dan sikluls II dapat 

dilihat pada Tabell 4.21 selbagai belrikult. 

Tabel 4.21 Hasil Analisis Tes Akhir Kemampuan Critical Thinking Siklus I dan II 

Siklus Jumlah Siswa Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan Keterangan 

I 25 14 56% Tidak Tulntas 

II 25 20 80% Tulntas 

 

Dari hasil analisis tels akhir kelmampulan critical thinking telrselbu lt dapat 

dilihat bahwa hasil tels akhir sikluls I melncapai 56%. Pelrselntasel telrselbult bellulm 

melncapai kritelria kelbelrhasilan yang suldah diteltapkan yaitul 75% pelselrta didik 

melndapat tels      selhingga pelnelliti pelrlul mellakulkan sikluls sellanjultnya. 

Seldangkan hasil tels akhir sikluls II pelrselntasel melningkat selbelsar 24% melnjadi 

80%. Pelrselntasel telrselbult tellah melncapai kritelria kelbelrhasilan yang tellah 

diteltapkan yaitul 75% pelselrta didik melndapat nilai tels      selhingga sikluls dapat 

dihelntikan. 

  Hasil tels akhir kelmampulan pelmelcahan masalah sikluls I dan sikluls II dapat 

dilihat pada Tabell 4.22 selbagai belrikult. 

Tabel 4.22 Hasil Analisis Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I dan 

II 

Siklus Jumlah Siswa Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan Keterangan 

I 25 15 60% Tidak Tulntas 
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II 25 22 88% Tulntas 

 

Dari hasil analisis tels akhir kelmampulan pelmelcahan masalah telrselbult 

dapat dilihat bahwa hasil tels akhir sikluls I melncapai 60%. Pelrselntasel telrselbult 

bellulm melncapai kritelria kelbelrhasilan yang suldah diteltapkan yaitul 75% pelselrta 

didik melndapat tels      selhingga pelnelliti pelrlul mellakulkan sikluls sellanjultnya. 

Seldangkan hasil tels akhir sikluls II pelrselntasel melningkat selbelsar 28% melnjadi 

88%. Pelrselntasel telrselbult tellah melncapai kritelria kelbelrhasilan yang tellah 

diteltapkan yaitul 75% pelselrta didik melndapat nilai tels      selhingga sikluls dapat 

dihelntikan. 

  Belrdasarkan hasil analisis data kulalitatif dan kulantitatif di atas dapat 

dikeltahuli bahwa sellama kelgiatan pelmbellajaran baik dari selgi kelgiatan gulrul 

maulpuln pelselrta didik selrta tels akhir sikluls tellah melngalami pelningkatan dan 

selsulai delngan standar kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan yaitul 80% tindakan tellah 

telrcapai, selhingga sikluls dapat dihelntikan ataul delngan kata lain pelnellitian sellelsai 

tanpa haruls diadakan sikluls sellanjultnya. 

4.3 Pembahasan Penelitian 

Kelgiatan bellajar melngajar yang dilakulkan olelh pelndidik delngan melnelrapkan 

modell pelmbellajaran Talking Stick melmpelrolelh hasil yang sangat baik. Hal ini 

dapat dikeltahuli dari aktivitas pelselrta didik dalam melngelrjakan LKPD diskulsi 

selcara belrpasangan yang melnye lbabkan mulncullnya pelrtanyaan-pelrtanyaan. Pelselrta 

didik saling belrtulkar informasi delngan telman selbangkulnya dan kellompok lain. 

Pada sikluls I, dapat disimpullkan bahwa minimnya pelselrta didik yang melnanggapi 
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dan belrtanya pada saat pelmbellajaran. Akan teltapi, pada sikluls II telrjadi 

pelningkatan.  

Delngan melningkatnya aktivitas pelselrta didik dapat melmbelrikan pelmahaman 

yang lelbih melndalam telrhadap konselp matelri yang dibelrikan olelh pelndidik 

selhingga melmbelrikan hasil bahwa ada pelningkatan kelmampulan critical thinking 

dan kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik. Hal ini selsulai delngan pelndapat 

Chotimah (2016) yang melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran koopelratif dapat 

melmbelrikan kelselmpatan kellompok ataul selsama telman ulntulk saling belrtulkar 

informasi dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan yang dibelrikan. Melnulrult Jaromilelk 

dan Parkelr dalam Afandi, Chamalah, & Wardani (2013:56) melngatakan, 

kelulnggullan yang dipelrolelh dalam pelmbellajaran koopelratif adalah saling 

keltelrgantulngan yang positif, adanya pelngaku lan dalam melrelspon pelrbeldaan 

individul, pelselrta didik dilibatkan dalam pelrelncanaan dan pelngellolaan kellas, 

sulasana kellas yang rilelks dan melnyelnangkan. Lelbih lanjult, Hulda (2013:224) 

melnjellaskan bahwa Talking Stick melrulpakan tipel pelmbellajaran kellompok delngan 

bantulan tongkat. Anggota kellompok yang melmelgang tongkat wajib melnjawab 

pelrtanyaan dari gu lrul seltellah melrelka melmpellajari matelri pokoknya.  

Shoimin (2016:280) julga belrpelndapat bahwa “Talking Stick melrulpakan  

modell pelmbellajaran yang melnggulnakan selbu lah tongkat selbagai alat peltulnjulk 

giliran”. Dimana modell pelmbellajaran Talking Stick ini belrsistelm kellompok, 

belrhelntinya tongkat telrselbult maka pelselrta didik telrselbultlah yang akan melnjawab 

pelrtanyaan yang akan dibelrikan olelh gulrulnya. 
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  Relspon pelselrta didik telrhadap pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell 

pelmbellajaran Talking Stick melngalami pelningkatan dari sikluls I kel sikluls II. 

Pelselrta didik melnyatakan selnang, kellas telrlihat kondulsif, dan pelselrta didik telrlihat 

aktif sellama prosels pelmbellajaran selhingga pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

Talking Stick lelbih selsulai jika ditelrapkan pada pelmbellajaran aktif ulntulk 

melningkatkan kelmampulan Critical Thinking dan kelmampulan pelmelcahan malah 

pelselrta didik. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Ultarni (2020) yang melnyatakan 

bahwa pelmbellajaran dapat dikatakan aktif selcara lulas ialah selbagai pelmbellajaran 

yang lelbih elfelktif daripada delngan melnggulnakan pelmbellajaran konvelnsional. Hal 

ini dipelrkulat delngan pelrnyataan Hulda (2013) telrkait kellelbihan modell 

pelmbellajaran Talking Stick, yaitul mampul melngulji kelsiapan pelselrta didik, mellatih 

keltrampilan melrelka dalam melmbaca dan melmahami matelri pellajaran delngan 

celpat, melngajak pelselrta didik ulntulk telruls siap dalam kondisi apapuln. Selhingga 

pelmbellajaran Talking Stick dapat melningkatkan kelmampulan critical thinking dan 

pelmelcahan masalah pelselrta didik. Hal ini melmbulat pelselrta didik lelbih muldah 

dalam melngelmbangkan idel/gagasan dan julga melmuldahkan melnyellelsaikan soal-

soal pelmelcahan masalah. Olelh karelna itul, modell pelmbellajaran Talking Stick dapat 

melningkatkan kelmampulan critical thinking dan pelmelcahan masalah pelselrta didik. 

  Belrdasarkan hasil pelnellitian, data yang didapatkan telrkait delngan 

kelmampulan critical thingking kellas VIII adalah pelselrta didik dikatakan tulntas 

bellajar apabila 75% pelselrta didik melndapat nilai tels kelmampulan critical thinking 

   . Pada sikluls I dari 25 pelselrta didik dipelrolelh pelrselntasel keltulntasan 56% 

yang telrdiri dari 14 pelselrta didik dinyatakan tulntas dan 11 pelselrta didik tidak 
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tulntas delngan rata-rata kellas 77,4. Selhingga dapat dinyatakan bahwa tels 

kelmampulan critical thinking bellulm melncapai kritelria yang suldah diteltapkan. Pada 

sikluls II dari 25 pelselrta didik melmpelrolelh pelrselntasel keltulntasan 80% yang telrdiri 

dari 20 pelselrta didik dinyatakan tulntas dan 5 pelselrta didik tidak tulntas delngan 

rata-rata kellas 86,96. Selhingga dapat dinyatakan bahwa kelmampulan critical 

thinking pelselrta didik melningkat. 

  Belrdasarkan hasil pelnellitian, data yang didapatkan telrkait delngan 

kelmampulan pelmelcahan masalah kellas VIII adalah pelselrta didik dikatakan tulntas 

apabila 75% pelselrta didik melndapat nilai tels kelmampulan critical thinking    . 

Pada sikluls I dari 25 pelselrta didik dipelrolelh pelrselntasel keltulntasan 60% yang 

telrdiri dari 15 pelselrta didik dinyatakan tulntas dan 10 pelselrta didik tidak tulntas 

delngan rata-rata kellas 78,8. Selhingga dapat dinyatakan bahwa tels kelmampulan 

pelmelcahan masalah pelselrta didik bellulm melncapai kritelria yang suldah diteltapkan. 

Pada sikluls II dari 25 pelselrta didik dipelrolelh pelrselntasel keltulntasan 88% yang 

telrdiri dari 22 pelselrta didik dinyatakan tulntas dan 3 pelselrta didik tidak tulntas 

delngan rata-rata kellas 88,4. Selhingga dapat dinyatakan bahwa tels kelmampulan 

pelmelcahan masalah pelselrta didik belrhasil. 
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